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ABSTRAK 
 
Ayu Rusdiana, NIM B06210032, POLA KOMUNIKASI MASYARAKAT 

DALAM MENGGUNAKAN BUDAYA WETON (Studi Pada 
Masyarakat Desa Kanugrahan Kecamatan Maduran Kabupaten 
Lamongan). Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan  Komunikasi UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 

 
KATA KUNCI : Pola Komunikasi, Masyarakat, Budaya Weton 
 
Terdapat beberapa hal yang menjadi fokus masalah dalam penelitian  kali ini, 
yaitu : (1) Bagaimana Proses komunikasi yang digunakan oleh masyarakat desa 
Kanugrahan dalam menggunakan budaya weton (2) Apa simbol komunikasi  yang 
dimunculkan oleh budaya weton (3) Apa arti dari simbol ynag dimunculkan oleh 
budaya weton menurut masyarakat desa Kanugrahan. 
 
Untuk mengungkap masalah tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang 
memahami realitas sosial dengan menekankan emphaty dan emic serta interaksi 
dialektis antara peneliti dan informan guna merekonstruksi realitas yang diteliti. 
Temuan – temuan dalam penelitian kualitatif tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Melainkan temuan yang ditemukan 
diperoleh dari data – data yang dikumpulkan dengan menggunakan beragam 
sarana. 
 
Dari hasil penelitian kali ini menyimpulkan bahwa : (1) Pola komunikasi 
masyarakat desa Kanugrahan bersifat linier dan sederhana, fleksibel dan tidak 
memaksa. Dalam menggunakan budaya weton para sesepuh desa Kanugrahan 
tidak memaksakan apakah masyarakat memberikan umpan balik atau tidak 
terhadap pesan yang disampaikan. (2) Terdapat beberapa simbol yang 
dimunculkan dalam budaya weton, simbol tersebut terklasifikasi sesuai jenis dan 
kebutuhan dari masyarakat itu sendiri. (3) Arti dari  setiap simbol yang muncul 
pun berbeda – beda, yang pada intinya setiap simbol memiliki arti masing – 
masing, bernilai baik dan buruk serta memiliki filosofi yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Komunikasi adalah segala sesuatu yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia untuk mempertahankan hidupnya. Kehidupan manusia 

tidak dapat di pisahkan dari kegiatan komunikasi, karena manusia adalah 

mahluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk mempertahankan 

hidupnya. Komunikasi antar manusia tercipta melalui komunikasi, baik itu 

komunikasi verbal (bahasa) atau nonverbal (simbol, gambar atau media 

komunikasi lainnya). Selain untuk mempertahankan hidupnya, 

Komunikasi juga mempunyai fungsi untuk memelihara hubungan dan 

memperoleh kebahagiaan. 

 Kata Komunikasi atau dalam Bahasa Inggris communication 

berasal dari kata latin communication dan bersumber dari kata communis 

yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna mengenai 

suatu hal.1 Terdapat banyak sekali pengertian atau makna  tentang 

komunikasi namun secara garis besar, komunikasi dapat diartikan sebagai 

proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan 

pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan 

tiba pada saling pengertian yang mendalam. 

                                                             
       1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (cet. XIX, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2003), hal 3 
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 Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjalin 

atau berlangsung antara dua orang atau sekelompok kecil orang. Dengan 

pengertian lain, komunikasi antar pribadi yaitu proses pengiriman pesan 

dari seseorang dan diterima oleh seseorang dengan efek dan timbal balik 

yang langsung2. Menurut Liliweri, komunikasi antar pribadi adalah 

komunikasi antara seorang komunikator dengan komunikan yang 

dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat serta perilaku 

manusia. Dan suatu kesimpulan yang bisa terlihat dari berbagai penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi mempunyai 

hubungan erat dengan sikap dan perilaku manusia.3 

 Komunikasi sangat penting peranannya bagi kehidupan sosial, 

tradisi, politik dan pendidikan, karena komunikasi merupakan proses 

dinamika transaksional yang mempengaruhi perilaku, yang mana sumber 

dan penerimaannya sengaja menyandi (to code) perilaku mereka untuk 

menghasilkan pesan yang mereka salurkan melalui suatu saluran (channel) 

guna merangsang atau memperoleh sikap atau perilaku tertentu sebagai 

konsekuensi dari hubungan sosial.4 

 Tak dapat dihindari bahwa proses komunikasi ini sangat vital dan 

mendasar bagi komunikasi sosial, dikatakan vital karena setiap individu 

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu yang lainnya. 

Dengan begitu menetapkan kredibilitasnya sebagai seorang anggota 

                                                             
       2 Alo Liliwweri, Komunikasi antar Pribadi, (Bandung: PT. Citra Aditnya Bakti, 1997), hal 12 
       3 Ibid hal 12 dan 123 
       4 Dedy Mulyana dkk, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya :1990) 
hal 15 
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masyarakat yang dikatakan  mendasar karena manusia baik yang primitif 

maupun yang modern berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan 

mengenai berbagai hal aturan sosial komunikasi. 

 Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara 

formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, nilai, sikap, makna dan diwariskan dari generasi ke generasi, 

melalui usaha individu dan kelompok. Budaya berkesinambungan dan 

hadir dimana – mana, budaya juga berkenaan dengan bentuk fisik serta 

lingkungan sosial yang mempengaruhi hidup.5 

 Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang memiliki kekayaan 

budaya yang beragam. Masyarakat jawa selalu menjunjung tinggi setiap 

tradisi dan adat istiadat yang ditinggalkan oleh leluhur mereka. 

Masyarakat Jawa merupakan salah satu masyarakat yang hidup dan 

berkembang mulai zaman dahulu hingga sekarang yang secara turun 

temurun menggunakan Bahasa Jawa dalam berbagai ragam dialeknya dan 

mendiami sebagian besar Pulau Jawa. Dan salah satu adat istiadat yang 

cukup terkenal adalah Budaya Weton. Weton berasal dari kata wetu yang 

berarti lahir atau keluar yang mendapat akhiran "an" sehingga berubah 

menjadi kata benda. Selain itu weton dapat diartikan sebagai gabungan 

antara hari dan pasaran saat bayi dilahirkan kedunia. Misalnya Senin Pon, 

Rabu Wage, Jumat Legi atau lainnya.6 Weton sering kali dihubungkan 

dengan ramalan mengenai karakter dan kepribadian seseorang. Di 

                                                             
       5 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antar Budaya  (Jakarta, PT Bumi Aksara :2011) hal 19 
       6 http://www.primbon.com/ramalan_weton.htm (diakses pada 10 oktober 2013) 

http://www.primbon.com/ramalan_weton.htm
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beberapa daerah, weton digunakan untuk perhitungan jodoh dua pasangan, 

melalui perhitungan weton maka dapat diketahui apakah dua pasangan 

lelaki dan pria itu cocok  atau tidak.  

  Hal yang sering dilakukan bersangkutan dengan weton adalah 

bancaan weton atau selapanan. Bancaan weton adalah hari peringatan 

kelahiran menurut penanggalan jawa yang berputar selama 35 hari. Di 

berbagai daerah, masyarakat dalam memperingati bancaan weton 

sangatlah bermacam diantaranya ada yang berpuasa 3 hari atau disebut 

dengan lelaku prihatin, dan ada pula yang memperingatinya dengan 

memberikan sedekah berupa makanan kepada tetangga sekitar, dengan 

harapan para tetangga pun turut medoakan hidup dari yang melakukan 

bancaan weton ini. Dan pada penelitian kali ini, penulis ingin mengkaji 

lebih dalam tentang budaya weton yang ada di masyarakat desa 

Kanugrahan kecamatan Maduran kabupaten Lamongan. Lalu bagaimana 

masyarakat menggunakan Budaya Weton terhadap anak cucu mereka, 

melihat generasi muda zaman sekarang  yang lebih memilih untuk 

merayakan hari ulang tahun daripada bancaan weton. Diharapkan dengan 

penelitian ini, dijadikan sebagai edukasi bagi generasi muda untuk lebih 

dalam mengetahui budaya-budaya dari leluhur mereka. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola komunikasi yang digunakan masyarakat Desa 

Kanugrahan dalam menggunakan Budaya Weton? 
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2. Apa simbol komunikasi yang dimunculkan oleh budaya weton? 

3. Apa arti dari simbol yang di munculkan oleh budaya weton 

menurut masyarakat Kanugrahan?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pola Komunikasi yang digunakan masyarakat 

Desa Kanugrahan 

2. Untuk mengetahui simbol  apa saja yang dimunculkan oleh Budaya 

Weton 

3. Untuk mengetahui arti simbol yang dimunculkan Budaya Weton 

menurut masyarakat Desa Kanugrahan 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini merupakan wahana untuk mempertajam daya kritis 

dan nalar dalam memahami realitas budaya di sekitarnya. 

b. Bagi Fakultas Dakwah khususnya untuk Prodi Ilmu Komunikasi 

dapat di gunakan sebagai bahan pustaka dalam melakukan 

penelitian selanjutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat sebagai edukasi tentang salah satu budaya jawa yang 

ada di masyarakat sekitar. Dan dapat digunakan sebagai 

literatur untuk penelitian mendatang yang sejenis. 
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b. Sebagai salah satu syarat dalam proses pembuatan Skripsi 

di Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN 

Sunan Ampel Surabaya 

 

E. Definisi  Konsep 

1. Pola Komunikasi Masyarakat 

 Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai bentuk (struktur) yang tetap. Komunikasi 

menurut Everret M. Rogers yaitu Proses dimana suatu ide 

dialihkan dari sumber kepada suatu  penerima atau lebih, dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.7 

 Pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah 

mengatakan bahwa pola komunikasi dapat di pahami sebagai pola 

hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan 

penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami. Dimensi pola komunikasi terdiri dari 

dua macam, yaitu pola yang berorientasi pada konsep dan pola 

yang berorientasi pada sosial yang mempunyai arah hubungan 

yang berlainan.8 

 Pola Komunikasi adalah proses atau pola hubungan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih guna menyampaikan pesan 

sesuai dengan yang diinginkan.Masyarakat adalah sekelompok 
                                                             
       7 http://id.wikipedia.org/wiki/polakomunikai (diakses pada 10 Oktober 20113) 
       8 http://riswantohidayat.wordpress.com/komunikasi/proses-komunikasi (di akses pada 10 
Oktober 2013) 

http://id.wikipedia.org/wiki/polakomunikai
http://riswantohidayat.wordpress.com/komunikasi/proses-komunikasi
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orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup  (semi 

terbuka), dimana sebagian besar interaksi adalah individu – 

individu yang berada dalam kelompok tersebut.  Atau pada 

umumnya istilah masyarakat digunakan untuk mengacu 

sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang 

teratur.9 

 Sementara Masyarakat desa Kanugrahan adalah masyarakat 

yang tinggal di Desa Kanugrahan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan. Sebagian besar masyarakat Desa Kanugrahan bermata 

pencaharian sebagai petani, petani tambak dan terdapat beberapa 

pula yang merantau berdagang dibeberapa kota besar seperti 

Jakarta dan Surabaya. Agama yang dianut pun adalah agama Islam. 

Religiusitas di Desa Kanugrahan cukup tinggi. Itu terbukti dengan 

terdapatnya beberapa pondok pesantren di Desa Kanugrahan. 

Karena Desa Kanugrahan masih termasuk dalam wilayah 

Kabupaten Lamongan, dimana Kabupaten Lamongan adalah salah 

satu kota yang terkenal dengan akulturasi budaya agama antara 

Islam dan Hindu maka banyak pula beberapa budaya yang sedikit 

banyak dipengaruhi oleh budaya agama Hindu, sebut saja budaya 

Nyadran atau Sedekah Bumi dan juga Weton. Jika Yadran 

diperingati ketika musim panen tiba maka weton setiap individu 

juga menyikapinya dengan berbeda – beda. Ada yang sangat 

                                                             
       9 http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat (di akses pada 10 Oktober 2013)  

http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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percaya dengan Weton namun ada pula yang berusaha untuk 

berfikir secara logis dan mulai meninggalkan budaya weton itu 

sendiri. 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola 

komunikasi masyarakat adalah proses komunikasi yang dilakukan 

oleh dua orang atau sekelompok orang guna menyampaikan pesan, 

dan mencapai kesepakatan bersama terhadap pesan yang telah 

disampaikan tersebut. 

2. Menggunakan 

 Menurut bahasa, Menggunakan berarti suatu kegiatan, cara, proses 

memakai sesuatu. menggunakan juga dapat berarti kegiatan untuk 

melakukan sesuatu. 

3. Budaya 

 Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara 

formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, nilai, sikap, makna, dan diwariskan dari generasi – 

kegenerasi, melalui usaha individu dan kelompok. Budaya menampakkan 

diri dalam pola – pola bahasa dan bentuk – bentuk kegiatan dan perilaku, 

gaya  berkomunikasi.10 

4. Weton 

 Weton adalah gabungan dari tujuh hari dalam seminggu (Senin, 

Selasa, dll) dengan lima hari pasaran jawa (Legi, Pahing, Pon, Wage, 

                                                             
       10 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antar Budaya,  (Jakarta : Bumi Aksara, hal 19) 
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Kliwon). Perputaran ini berulang setiap 35 (7x5) hari sehingga menurut 

perhitungan jawa hari kelahiran anda berulang setiap lima minggu dimulai 

dari hari kelahiran anda.11  

 Menggunakan Budaya Weton adalah bagaimana cara seseorang 

untuk tetap memegang teguh dan menggunakan Budaya Weton yang telah 

ada, guna pelestarian budaya untuk para generasi yang mendatang. Begitu 

banyak aplikasi tentang budaya weton pada masyarakat, maka dibutuhkan 

batasan – batasan tentang budaya weton apa saja yang digunakan di Desa 

Kanugrahan, yaitu sebagai berikut:  

a. Untuk Menentukan Jodoh 

 Pada adat jawa, sebelum pasangan menikah maka mereka 

dihitung hari pasaran mereka, atau nepu kelahiran baik calon suami 

atau calon istri dan dari hasil hitungan pasaran tersebut maka akan 

muncul angka yang dapat diartikan simbol – simbol. Dan dari 

simbol tersebut dapat ditentukan apakah pasangan tersebut cocok 

atau tidak. Karena melalui  ramaan hitungan ini maka dapat 

diketahui apakah kelk mendapat kebahagiaan, kaya, miskin, 

selamat banyak anak, atau akhirnya bercerai dan lain – lainnya.12 

b. Menentukan Hari Baik 

 Dengan weton seseorang dapat ditentukan hari baik, 

misalnya hari baik untuk memulai suatu pekerjaan. Seperti 

berdagang. 

                                                             
       11 http://blogkejawen.blogspot.com/p/slamet-riyadi.html  (di akses pada 12 Oktober 2013) 
       12 Wawancara oleh mbah Sulaiman,  pada 1 Mei 2014 

http://blogkejawen.blogspot.com/p/slamet-riyadi.html
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c. Untuk Mendirikan Rumah 

 Masyarakat Jawa dalam mendirikan rumah  juga 

memerlukan sebuah hari baik. Menentukan hari baik dalam adat 

jawa hampir sama dengan ilmu fengshui menurut adat tionghoa. 

Masyarakat jawa percaya bahwa ketika mendirikan rumah 

menghindari dimana ketika orang tua dahulu meninggal (dino 

geblake wong tuo) karena akan mendatangkan kesialan seumur 

hidup.13 

d. Untuk Memulai Bercocok Tanam 

 Para petani Jawa dalam memulai bercocok tanam tidak 

dimulai dengan hari sembarangan. Karena mereka percaya bahwa 

setiap hari yang dipilih untuk memulai bercocok tanam memiliki 

dampak tersendiri untuk tanaman mereka kelak. Oleh sebab itu, 

para petani mencarihari baik untuk memulai menanam tanaman 

mereka. 

 

F. Kerangka Pikir 

1. Teori Interaksi Simbolik 

 Manusia sebagai mahluk sosial dan juga sebagai mahluk 

komunikasi dalam hidupnya diliputi oleh berbagai macam simbol, 

baik yang diciptakan oleh manusia itu sendiri, maupun yang 

                                                             
       13 wawancara, oleh mbah Sulaiman pada 1 Mei 2014 
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bersifat alami. Manusia dalam keberadaannya memang memiliki 

keistimewaan dibandingkan dengan mahluk lainnya. Selain 

kemampuan daya pikir (super rational) manusia juga memiliki 

ketrampilan berkomunikasi yang lebih indah dan lebih canggih, 

sehingga dalam berkomunikasi bisa mengatasi perlintangan jarak 

dan waktu. 

 Manusia dalam kehidupannya mampu menciptakan simbol 

– simbol dan memberi arti pada gejala – gejala  alam yang ada di 

sekitarnya, sementara hewan hanya dapat mengandalkan bunyi dan 

bau secara terbatas. Kemampuan manusia yang menciptakan 

simbol dapat dibuktikan bahwa manusia memiliki kebudayaan 

yang tinggi dalam berkomunikasi, mulai dari simbol yang 

sederhana seperti bunyi, dan isyarat, sampai kepada simbol yang 

dimodifikasi dalam bentuk signal melalui gelombang udara dan 

cahaya.14 

 Menurut david K Berlon berpendapat bahwa simbol adalah 

lambang yang memiliki suatu objek, sedangkan kode adalah 

seperangkat simbol yang telah disusun secara sistematis dan teratur 

sehingga memiliki arti. 

 Dan dalam budaya weton ini, masyarakat sangat 

mempercayai dengan simbol – simbol yang muncul, seperti 

misalnya hitungan jawa yang digabungkan dengan hari masehi 

                                                             
       14 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu komunikasi , (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1998) 
hal 102 
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akan muncul hitungan pasaran dan masih banyak lagi simbol – 

simbol yang dimunculkan oleh budaya weton, dimana dengan 

simbol – simbol tersebut masyarakat menggunakannya dalam 

setiap hal, seperti hari yang cocok untuk mendirikan rumah, hari 

yang cocok untuk melaksanakan pernikahan, dan lain sebagainya. 

2. Teori Konstruksi Sosial 

 Istilah Konstruksi Sosial atau realitas (social construction 

of reality) didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan 

interaksi dimana individu menciptakan secara terus menerus suatu 

realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif15 

 Asal usul konstruksi sosial dari filsafat konstruktivisme 

yang dimulai dari gagasan – gagasan konstruktif kognitif. Menurut 

Von Glaserfeld, pengertian konstruktif kognitif muncul dalam 

tulisan Mark Baldvin yang secara luas diperdalam dan disebarkan 

oleh Jean Peaget. Namun apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan – 

gagasan pokok konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh 

Giambatissta Vico, seorang epistimologi dari Italia, ia adalah cikal 

bakal Konstruktivisme.16 

 Budaya Weton muncul dari suatu interaksi sosial yang 

memiliki latar belakang yang sama dan motif yang sama. Budaya 

weton adalah salah satu budaya peninggalan dari para leluhur yang 

sampai sekarang masih disepakati bersama sebagai budaya yang 

                                                             
       15 Margaret Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1994) 
       16 Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan,(Yogyakarta:Kanisisus, 1997) hal 24 
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masih dilestarikan oleh masyarakat. Dengan harapan budaya weton 

masih dapat direpresentasi oleh generasi yang akan datang, maka 

interaksi sosial melalui kontruktivisme sangat dibutuhkan. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan cultural 

yang diperkenalkan Emile Dhurkeim yang menganggap individu  

atau masyarakat atau organisasi sebagai entitas (wujud) budaya. 

Dalam masyarakat selalu ada nilai – nilai yang disakralkan atau 

disucikan. Yang sakral itu berupa simbol utama, kepercayaan yang 

menjadi inti sebuah masyarakat serta secara normatif 

mengendalikan gerak dinamika masyarakat.17 

 Pendekatan cultural ini digunakan peneliti berdasarkan 

bahwa Budaya Weton adalah salah satu wujud budaya yang 

dimunculkan oleh masyarakat khususnya masyarakat Desa 

Kanugrahan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. Budaya 

Weton memiliki nilai – nilai yang disepakati bersama oleh 

masyarakat. 

 Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif yang memahami realitas sosial 

dengan menekankan emphaty dan emic serta interaksi dialektis 

                                                             
       17 Mudji Sutrisno, Teori – Teori Kebudayaan, (Yogyakarta : Kanisus, 2005) hal 89  
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antara peneliti dan informan guna merekonstruksi realitas yang 

diteliti. Temuan – temuan dalam penelitian kualitatif tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Melainkan temuan yang ditemukan diperoleh dari data – data yang 

dikumpulkan dengan menggunakan beragam sarana18 

 Peneliti mencoba menelusuri tentang budaya weton lewat 

gambaran – gambaran atau interaksi – interaksi yang dimunculkan 

oleh masyarakat. Serta simbol – simbol apa saja yang dapat 

dimunculkan dari budaya weton itu sendiri, khususnya pada 

masyarakat desa Kanugrahan. 

 

2. Subjek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber data dimana penelitian ini 

dilaksanakan. Dan subyek penelitian kali ini adalah Masyarakat 

Desa Kanugrahan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan 

dengan menggunakan teknik wawancara peneliti menentukan 

informan dengan kriteria seperti yang di bawah ini 

1) Usia 

Pengambilan informan dilihat dari daftar usia, dikarenakan 

tidak semua orang dapat mengetahui secara mendetail 

pengetahuan tentag weton ini, maka terdapat batasan usia 

                                                             
       18 Anselm Strauss,Penelitian kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar), hal 4 
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yaitu sekitar 40  tahun ke atas  dikarenakan hanya para 

sesepuh yang mengerti secara jelas simbol – simbol yang 

dimunculkan dari Budaya Weton. 

2) Tingkat Pendidikan 

Peneliti tidak membatasi informan melalui tingkat 

pendidikan, karena kondisi masyarakat desa yang tidak 

sepenuhnya mengecam pendidikan. Khususnya para 

informan yang kebanyakan telah berusia lanjut yang 

sebagian besar tidak pernah mengenyam bangku 

pendidikan. 

3) Jenis Kelamin 

Begitu pula dengan jenis kelamin, tidak dibutuhkan 

penentuan jenis kelamin, karena pengetahuan tentang weton 

ini dapat dimiliki oleh semua orang baik laki – laki ataupun 

perempuan. 

4) Tempat Tinggal 

Informan dalam penelitian ini semuanya diambil dari warga 

Desa Kanugrahan yang bertempat tinggal sepenuhnya di 

Desa Kanugrahan. 

Dengan kriteria sebagai berikut maka dapat diperoleh 

informan sebagai berikut:  
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Tabel 1.3 

Daftar Nama Informan 

No Nama Usia Alamat Ket 

1 Mbah Mudin 

Rohmat 

60 th Dusun Pagendingan Sesepuh Desa 

2 Sumarto 55 th Dusun Pasar Sore Kepala Dusun 

3 Su‟an  60 th Dusun Kanugrahan Warga 

4 Musman 55 th Dusun Pasar Sore Warga 

5 Mbah Kin 56 th Dusun Kanaugraahan Warga 

 

 Informan yang tersebut di atas adalah perwakilan 

dari setiap dusun yang ada di Desa Kanugrahan  yang telah 

sejak lama menggunakan Budaya Weton dalam 

kehidupannya.  

b. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian ini adalah praktek Budaya Weton yang 

dilakukan para masyarakat Desa Kanugrahan. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Kanugrahan Kecamatan 

Maduran Kabupaten Lamongan. Desa Kanugrahan terdiri dari tiga 

Dusun yaitu Dusun Kanugrahan, Dusun Pagendingan, Dusun Pasar 

Sore 
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3. SUMBER DATA 

a. Data Primer 

 Data primer diperoleh melalui hasil observasi dan 

wawancara secara langsung oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara secara berulang – ulang serta melakukan 

observasi dengan terlibat secara langsung dalam kegiatan – 

kegiatan yang dilakukan informan tentang penggunaan Budaya 

Weton itu sendiri. 

b. Data Sekunder 

 Data Sekunder adalah data yang didapat oleh peneliti diluar 

konteks wawancara dan observasi langsung yaitu kajian – kajian 

pustaka melalui literatur terkait dengan Budaya Weton. 

4. Tahap Penelitian 

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Desa Kanugrahan 

Kecamatan  Maduran Kabupaten Lamongan. Terdapat beberapa 

tahap dalam penelitian kali ini, yaitu Tahap pra lapangan. Tahap 

lapangan. Dan Tahap pasca lapangan. 

a. Tahap Pra Lapangan 

 Pada tahap pra lapangan ini peneliti melakukan  

penyusunan rancangan penelitian, observasi awal pada 

lapangan,dan pembuatan proposal penelitian. 
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b. Tahap Lapangan 

 Pada Tahap Lapangan ini, peneliti melakukan proses 

pengumpulan data, baik secara observasi langsung ataupun 

wawancara terhadap beberapa informan yang ada di Desa 

Kanugrahan. 

c. Tahap Pasca Lapangan 

 Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan data, baik 

data yang diperoleh melalui observasi ataupun data yang diperoleh 

melalui wawancara. Dengan penulisan laporan yang disusun secara 

sistematis dan ilmiah sesuai prosedur yang ada. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

Strategis dalam Penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan 

wawancara. 

a. Observasi 

 Observasi yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh. Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

berbentuk Observasi terfokus, yakni pada tahap ini peneliti sudah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

melakukan mini tour observation, yaitu suatu observasi yang telah 

dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu.19 

 

b. Wawancara 

 Teknik pengumpulan data yang kedua adalah melalui 

wawancara, yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian kali ini, 

peneliti menggunakan wawancara percakapan informal (the 

informal Conservasional interview) menunjuk pada kecenderungan 

sifat sangat terbuka dan sangat longgar (tidak terstruktur) sehingga 

wawancara memang benar - benar mirip dengan percakapan. 

Pertanyaan – pertanyaan mengalir secara spontan seiring dengan 

berkembangnya konteks dan situasi wawancara, dan segala 

sesuatunya terasa sangat luwes. 20 

6. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan Teknik 

Interaktif Miles dan Huberman. Dimana terdapat tiga komponen di 

dalamnya yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan serta 

pengujian kesimpulan. 

 

 
                                                             
       19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2011), 
hlm 231 
       20 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif  (Yogyakarta, LKIS : 2007) hal 132-133 
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a. Reduksi data 

 Dalam reduksi data ada beberapa langkah, yang pertama  

adalah pengeditan data, pengelompokan, dan meringkas data. Pada 

tahap kedua adalah penyusunan kode dan catatan lapangan 

mengenai berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan aktifitas 

serta proses sehingga peneliti dapat menemukan tema – tema, 

kelompok -  kelompok, dan pola – pola data. Catatan yang 

dimaksud disini adalah gagasan atau ungkapan yang mengarah 

pada teorisasi berkenaan dengan data yang ditemui. Kemudian 

pada tahap terakhir reduksi data adalah peneliti menyusun 

rancangan  konsep  serta penjelasan – penjelasan berkenaan dengan 

tema, pola, atau kelompok – kelompok data bersangkutan. Dalam 

komponen reduksi data ini kelihatan bahwa peneliti akan 

mendapatkan data yang sangat sulit untuk diidentifikasi pola serta 

temanya, atau mungkin kurang relevan untuk tujuan penelitian 

sehingga data – data bersangkutan terpaksa harus di simpan dan 

tidak termasuk yang akan dianalisis.21 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 

chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin mudah dipahami 

                                                             
      21 Ibid, hal 104 - 105 
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c. Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan Merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih remang – remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interakif, hipotesis atau teori, oleh data – data yang 

mantap maka dapat di jadikan kesimpulan yang kredibel. 

Tabel 1.4 

Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Teknik Keabsahan Data 

 Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya 

karena beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal 

yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang 

                                                             
      22 Ibid, hal 105 

Pengumpulan 

 Data 

Reduksi  

Data 

Penyajian  

Data 

 

Penarikan / 
Pengujian 
Kesimpulan 
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diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung banyak 

kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa 

kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan 

mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karena itu, 

dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahan data, yaitu: 

1) Kredibilitas, yaitu apakah proses dan hasil penelitian dapat 

diterima atau dipercaya. Beberapa kriteria dalam menilai adalah 

lama penelitian, observasi yang detail, triangulasi, per debriefing, 

analisis kasus negatif, membandingkan dengan hasil penelitian 

lain, dan member check.  

Transferabilitas yaitu apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan 

pada situasi yang lain. 

2) Dependability yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada 

kekonsistenan peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, 

dan menggunakan konsep-konsep ketika membuat interpretasi 

untuk menarik kesimpulan. 

3) Konfirmabilitas yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan 

kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang 

dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan lapangan. Hal ini 

dilakukan dengan membicarakan hasil penelitian dengan orang 

yang tidak ikut dan tidak berkepentingan dalam penelitian dengan 

tujuan agar hasil dapat lebih objektif. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka diperlukan adanya 

sistematika pembahasan ini dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab satu bab 

dengan bab lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta 

memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian dan 

hasil-hasilnya. Adapun sistematika tersebut dibagi dalam bab per bab, yaitu 

meliputi:  

BAB I Pendahuluan  

Yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode penelitian, 

sistematika pembahasan.  

BAB II Kajian Teoritik 

Membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kajian pustaka yang 

meliputi: Kajian pustaka dan kajian teori.  

BAB III Penyajian Data 

Bab ini berisi deskripsi subyek dan lokasi penelitian serta deskripsi data 

penelitian. 

BAB IV Analisis Data 

Bab ini berisi temuan penelitian dan konfirmasi temuan dengan teori. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi serta saran dari berbagai 

macam pihak agar penelitian yang dilakukan memperoleh hasil yang baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pola Komunikasi Dalam Masyarakat Desa 

 Pengertian pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau 

pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan cara yang tepat. Sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami. Dimensi pola komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu 

pola komunikasi yang berorientasi pada konsep dan pola 

komunikasi yang berorientasi pada sosial yang mempunyai 

hubungan yang berlainan.23 

 Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai bentuk (struktur ) yang tetap. Komunikasi 

menurut Everret M. Rogers yaitu Proses dimana suatu ide 

dialihkan dari sumber kepada suatu  penerima atau lebih, dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.24 

 Pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah 

mengatakan bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola 

hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan 

penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami. Dimensi pola komunikasi terdiri dari 
                                                             
       23 http://www.psychologymania.com/2013/08/pengertian-pola-komunikasi.html?m=1 (diakses 
pada 5 mei 2014) 
       24 Badudu Js, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994) 

24 
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dua macam, yaitu pola yang berorientasi pada konsep dan pola 

yang berorientasi pada sosial yang mempunyai arah hubungan 

yang berlainan.25 Pola Komunikasi adalah proses atau pola 

hubungan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih guna 

menyampaikan pesan sesuai dengan yang diinginkan. 

 Dalam masyarakat yang modern sering dibedakan antara 

masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan “rural 

community” dan “urban community”. Perbedaan tersebut 

sebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan pengertian 

masyarakat secara sederhana, oleh dalam masyarakat – masyarakat 

modern sekecil apapun desa tersebut, pasti tetap ada pengaruh – 

pengaruh dari kota dan sebaliknya.26 

 Warga – warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai 

hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam daripada hubungan 

mereka dengan warga masyarakat pedesaan lain diluar batas 

wilayahnya. Penduduk masyarakat pedesaan pada umumnya hidup 

dari pertanian. Pada umumnya penduduk pedesaan di Indonesia 

apabila ditinjau dari segi kehidupannya sangat terikat dan sangat 

tergantung pada tanah (earth – bound). Karena mereka sama – 

sama tergantung pada tanah, maka mereka sama – sama 

mempunyai kepentingan pokok yang sama, sehingga mereka juga 

akan bekerja sama untuk mencapai kepentingan – kepentingannya. 
                                                             
       25 http://riswantohidayat.wordpress.com/komunikasi/proses-komunikasi(di akses pada 10 
Oktober 2013) 
        26 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers, 1987) hal 135 
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Misalnya pada musim pembukaan tanah atau pada waktu menanam 

iba, mereka akan bersama – sama mengerjakannya. Hal itu mereka 

lakukan, karena biasanya satu keluarga saja tak akan cukup 

memiliki tenaga kerja untuk mengerjakan tanahnya. Sebagai akibat 

kerjasama tadi, timbulah lembaga kemasyarakatan yang dikenal 

dengan nama gotong royong yang bukan merupakan lembaga yang 

sengaja dibuat. Oleh karena itu, pada masyarakat -  masyarakat 

pedesaan, tidak akan dijumpai pembagian kerja berdasarkan 

keahlian, akan tetapi biasanya  pembagian kerja didasarkan pada 

usia, mengingat kemampuan fisik masing – masing dan juga atas 

dasar pembedaan kelamin. 

 Golongan orang tua pada masyarakat pedesaan, pada 

umumnya memegang peranan penting. Orang – orang akan selalu 

minta nasehat – nasehat kepada mereka, apabila ada kesulitan yang 

dihadapi. Kesukarannya adalah golongan orang tua memiliki 

tradisi yang kuat, sehingga sukar untuk mengadakan perubahan – 

perubahan yang nyata. Pengendalian sosial  masyarakat sangat kuat 

sehingga perkembangan jiwa individu sangat sukar untuk 

dilaksanakan. 

 Salah satu alat komunikasi masyarakat desa yang 

berkembang adalah desas – desus yang biasanya bersifat negatif. 

Sebagai akibat sistem komunikasi yang sederhana, hubungan 

antara seseorang dengan orang lain sangat dapat diatur dengan 
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seksama. Rasa persatuan sangat erat sekali sehingga menimbulkan 

rasa saling kenal mengenal dan saling tolong menolong yang baik. 

 Jika dilihat dari sistem kepemerintahan, maka hubungan 

antara penguasa dan rakyat, berlangsung tidak resmi. Segala 

sesuatu yang terjadi dimasyarakat dijalankan atas dasar 

musyawarah. Namun tidak adanya pembagian kerja yang tegas 

maka seorang penguasa biasanya mempunyai beberapa kedudukan 

dan peranan yang sama sekali tak dapat dipisah – pisahkan.27 

2. Komunikasi Dan Budaya Masyarakat 

 Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk 

sebuah sistem semi tertutup  (semi terbuka), dimana sebagian besar 

interaksi adalah individu – individu yang berada dalam kelompok 

tersebut. Atau pada umumnya istilah masyarakat digunakan untuk 

mengacu sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu 

komunitas yang teratur.28 

 Masyarakat adalah suatu fenomena dialektik dalam 

pengertian bahwa masyarakat adalah suatu produk manusia, tidak 

lain yang akan selalu memberi tindak – balik kepada produsernya. 

Masyarakat adalah suatu produk dari manusia. Manusia tidak 

mempunyai bentuk lain kecuali bentuk yang telah diberikan 

kepadanya oleh aktifitas dan kesadaran manusia. Realitas sosial tak 

                                                             
       27 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers, 1986) hal 136 
       28 http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat (di akses pada 10 Oktober 2013)  

http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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terpisah dari manusia, sehingga dapat dipastikan bahwa manusia 

adalah suatu produk masyarakat.29 

 Masyarakat Indonesia sejak dulu sudah dikenal sangat 

heterogen dalam berbagai aspek, seperti adanya keberagaman suku 

bangsa, agama, bahasa, adat istiadat dan sebagainya. Dilain pihak, 

perkembangan dunia sangat pesat saat ini dengan mobilitas dan 

dinamika yang sangat tinggi, telah menyebabkan dunia menuju 

kearah “Desa Dunia” atau “Global Village” yang hampir tidak 

memiliki batas – batas lagi sebagai akibat dari perkembangan 

teknologi modern, khususnya teknologi komunikasi. Dengan 

teknologi komunikasi interaksi dan pertukaran informasi menjadi 

mudah dan cepat. Setiap orang dengan mudah mengakses 

informasi yang asalnya dari berbagai tempat diberbagai belahan 

dunia. Bersamaan dengan pertukaran informasi tersebut, terjadi 

pula proses pertukaran nilai – nilai sosial budaya.30 

 Suatu asumsi dasar bahwa komunikasi berhubungan dengan 

perilaku manusia dan kepuasan terpenuhinya kebutuhan 

berinteraksi dengan manusia – manusia lainnya. Hampir setiap 

orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang lainnya, dan 

kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi 

sebagai jembatan untuk mempersatukan manusia – manusia yang 

tanpa berkomunikasi akan terisolasi. Dalam hal ini komunikasi 
                                                             
       29  Peter L Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, (Jakarta: PT Pustaka LPES 
Indonesia, 1994)  
        30Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yoguyakarta: Graha Ilmu, 2010) hal 31  
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didefinisikan sebagai suatu proses dinamika transaksional yang 

mempengaruhi perilaku dalam mana sumber dan penerimanya 

dengan sengaja menyandi (to code) perilaku mereka untuk 

menghasilkan pesan yang mereka salurkan lewat suatu saluran 

(channel) guna merangsang atau memperoleh sikap atau perilaku 

tertentu.31 Komunikasi akan lengkap jika penerima pesan yang 

dimaksud mempersepsi atau mennyerap perilaku yang disandi, 

memberi makna kepadanya dan terpengaruh olehnya. Berikut 

delapan unsur komunikasi dalam konteks komunikasi sengaja. 

 Pertama adalah sumber (source), suatu sumber adalah 

orang yang mempunyai suatu kebutuhan untuk berkomunikasi. 

Kebutuhan ini mungkin berkisar dari kebutuhan sosial untuk diakui 

sebagai individu hingga kebutuhan berbagai informasi dengan 

orang lain atau mempengaruhi sikap atau perilaku seseorang atau 

sekelompok orang lainnya. 

 Unsur yang kedua adalah penyandian (encoding). Encoding 

adalah suatu kegiatan internal seseorang untuk memilih dan 

merancang perilaku verbal dan non verbalnya yang sesuai dengan 

aturan – aturan tata bahasa dan sintaksis guna menciptakan suatu 

pesan. 

 Unsur yang ketiga adalah suatu pesan (mesagge). Suatu 

pesan terdiri dari lambang – lambang verbal atau nonverbal yang 

                                                             
       31 Dedy Mulyana dan Jalaludin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarnya, 1993) hal 15 
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mewakili perasaan dan pikiran sumber pada suatu saat dan tempat 

tertentu. Meskipun encoding merupakan suatu kegiatan internal 

yang menghasilkan suatu pesan, pesannya iu sendiri bersifat 

eksternal bagi sumber pesan adalah apa yang harus sampai dari 

sumber kepenerima bila sumber bermaksud mempengaruhi 

penerima. 

 Unsur komunikasi yang keempat adalah saluran (channel) 

yang menjadi penghubung antara sumber dan penerima. Unsur 

kelima adalah penerima (receiver), penerima adalah orang yang 

menerima pesan dan terhubungkan oleh  sumber pesan, 

 Unsur yang keenam adalah penyandian balik (decoding). 

Decoding adalah proses internal penerima dan pemberian makna 

kepada perilaku sumber yang mewakili perasaan dan pikiran 

sumber. 

 Unsur ketujuh adalah respon penerima (receiver response). 

ini menyangkut apa yang penerima lakukan setelah ia menerima 

pesan. Unsur terakhir adalah umpan balik (feedback). Umpan balik 

adalah informasi yang tersedia bagi sumber yang 

memungkinkannya menilai keefektifan komunikasi yang 

dilakukannya untuk mengadakan penyesuaian – penyesuaian atau 

perbaikan – perbaikan dalam komunikasi selanjutnya.  

 Budaya adalah suatu konsep ynag membangkitkan minat. 

Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, 

waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek- 

objek materi dan milik dan mili yang diperoleh sekelompok besar 

orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan 

kelompok.32 

 Budaya dan komunikasi tak dapat dipisahkan oleh karena 

budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang 

apa, dan bagaimana orang menyandi pesan, makna ynag ia miliki 

untuk pesan, dan kondisi – kondisinya untuk mengirim, 

memperhatikan dan menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh 

pembendaharaan perilaku kita sangat bergantung pada budaya 

tempat kita dibesarkan. Konsekuensinya budaya merupakan 

landasan komunikasi. Bila budaya beraneka ragam maka beraneka 

ragam pula praktek – praktek komunikasi.33 

 Hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami 

untuk memahami komunikasi antarbudaya. Oleh karena melalui 

pengaruh budayalah orang – orang belajar komunikasi. Kemiripan 

budaya dalam persepsi memungkinkan pemberian makna yang 

mirip pula terhadap suatu obyek sosial atau suatu peristiwa. Cara – 

cara kita berkomunikasi, keadaan – keadaan komunikasi kita, 

bahasa dan gaya bahasa yang kita gunakan, dan perilaku – perilaku 

                                                             
        32 Ibid,. hal 19 
        33Ibid,. hal 20 
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nonverbal kita, semua itu merupakan respons terhadap dan fungsi 

budaya kita.  

 Komunikasi terikat oleh budaya. Sebagaimana budaya 

berbeda antara yang satu dengan yang lainnya maka praktek dan 

perilaku komunikasi individu – individu yang diasuh dalam budaya 

– budaya tersebut pun akan berbeda pula. Budaya adalah suatu pola 

hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak dan luas. 

Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif.  

Unsur – unsur sosio-budaya ini tesebar dan meliputi banyak 

kegiatan sosial manusia.34 

3. Pengertian Weton 

 Weton adalah gabungan dari tujuh hari dalam seminggu 

(Senin, Selasa, dll) dengan lima hari pasaran jawa (Legi, Pahing, 

Pon, Wage, Kliwon). Perputaran ini berulang setiap 35 (7x5) hari 

sehingga menurut perhitungan jawa hari kelahiran anda berulang 

setiap lima minggu dimulai dari hari kelahiran anda.35 Weton 

berasal dari kata “metu” dan “mijil” yang artinya  keluar. Jadi 

weton adalah hari lahir seseorang dilihat dari hari pasaran jawa.36 

 Dari zaman dahulu kala, orang Romawi dan Yunani kuno 

telah pandai meramal dengan berpedoman pada planet – planet di 

angkasa, maka orang Jawa sejak dahulu telah pandai pula meramal, 

                                                             
        34Deddy Mulyana dan Jaaludin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya, (Bandung: Remaja 
Rosdakarnya, 1993) hal 26  
       35 http://blogkejawen.blogspot.com/p/slamet-riyadi.html (di akses pada 12 Oktober 2013) 
       36Wawancara oleh mbah sulaiman, 1 mei 2013 

http://blogkejawen.blogspot.com/p/slamet-riyadi.html
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meskipun diantara ramalan – ramalan tersebut belum tentu benar. 

Namun dikarenakan orang jawa tekun dalam penelitian dan 

mencatat peristiwa – peristiwa yang dianggap penting, maka 

penelitian tersebut kemudian dijadikan patokan dan dengan 

patokan tersebut dihubungkan dengan neptu hari dan pasaran.37 

 Kepandaian orang jawa dalam hal weton atau neptu hari 

pasaran dan petung tahun, sudah dikenal sejak dahulu. Menurut 

catatan, ada yang mengatakan bahwa budaya weton ini muncul 

atau bermula pada zaman kerajaan Majapahit sewaktu Hayam 

Wuruk menjadi raja.38 

Tabel 2.1 

Daftar Neptu Hari dan Pasaran 

Hari Neptu Pasaran Neptu 

Minggu 

Senin  

Selasa 

Rabu 

Kamis 

Jumat 

Sabtu  

5 

4 

3 

7 

8 

6 

9 

Paing 

Pon 

Wage 

Kliwon 

Legi  

9 

7 

4 

8 

5 

 

                                                             
       37 L. Chanifah A.G, Primbon dan Horoskop Lengkap ( CV. Bintang Pelajar) hal. 7 
       38 Ibid hal 7 
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Keterangan : Cara menghitung hari pasaran seseorang adalah dengan menjumlah 

jumlah hari dalam seminggu tersebut (Senin, Selasa dst) dan hari pasarannya 

(Pahing, Pon, Wage dst). Setelah muncul jumlah pasaran tersebut baru dicocokkan 

dengan simbol seperti kebutuhan. Missal Andi ingin menanam padi, maka dia 

harus mencari hari yang hitungannya jatuh simbol dangkel (ubi – ubian, padi dll) 

selanjutnya dia menghitung hari missal dihari Rabu Pahing, maka hari pasarannya 

adalah Rabu = 7 ditambah Pahin 9, maka 7+9=16. Maka 16 dibagi 4 hasilnya 4, 

urutan keempat dari wet, godong, uwoh, dangkel adalah dangkel. Maka Andi 

cocok untuk memulai menanam padi pada hari Rabu Pahing.  

4. Fungsi Dan Peran 

Dalam masyarakat jawa weton digunakan untuk beberapa hal: 

a. Untuk Menentukan Jodoh 

 Pada adat jawa, sebelum pasangan menikah maka 

mereka dihitung hari pasaran mereka, atau nepu kelahiran 

baik calon suami atau calon istri dan dari hasil hitungan 

pasaran tersebut maka akan muncul angka yang dapat 

diartikan simbol – simbol. Dan dari simbol tersebut dapat 

ditentukan apakah pasangan tersebut cocok atau tidak. 

Karena melalui  ramalan hitungan ini maka dapat diketahui 

apakah kelak mendapat kebahagiaan, kaya, miskin, selamat, 

banyak anak, atau akhirnya bercerai dan lain – lainnya.39 

 

                                                             
       39 Wawancara oleh mbah Sulaiman,  pada 1 Mei 2014 
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b. Menentukan Hari Baik   

 Dengan weton seseorang dapat ditentukan hari baik, 

misalnya hari baik untuk memulai suatu pekerjaan. Dan 

dengan hari baik pula seseorang memiliki patokan tentang 

apa yang akan dilakukan. khususnya dalam hal ekonomi. 

karena selain hari baik weton juga dapat menentukan hari 

naas yang dipercaya oleh masyarakat dapat membawa hal 

buruk pada dirinya.  contoh dari hal ini adalah untuk 

memulai suatu pekerjaan. 

c. Untuk Mendirikan Rumah 

 Masyarakat Jawa dalam mendirikan rumah  juga 

memerlukan sebuah hari baik. Menentukan hari baik dalam 

adat jawa hampir sama dengan Ilmu Fengshui menurut adat 

Tionghoa. Masyarakat Jawa percaya bahwa ketika 

mendirikan rumah menghindari dimana ketika orang tua 

dahulu meninggal (dino geblake wong tuo) karena akan 

mendatangkan kesialan seumur hidup.40 

d. Untuk Memulai Bercocok Tanam 

 Para petani Jawa dalam memulai bercocok tanam 

tidak dimulai dengan hari sembarangan. Karena mereka 

percaya bahwa setiap hari yang dipilih untuk memulai 

bercocok tanam memiliki dampak tersendiri untuk tanaman 

                                                             
       40 wawancara, oleh mbah Sulaiman pada 1 Mei 2014 
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mereka kelak. Oleh sebab itu, para petani mencari hari baik 

untuk memulai menanam tanaman mereka. 

 

B. Kajian Teori 

1. Definisi Awal Interaksi Simbolik 

 Teori Interaksionisme simbolik adalah salah satu teori yang 

termasuk di dalam paradigma definisi sosial (social definism 

paradigm). Tokoh dari paradigma ini adalah Max Weber. 41 

Herbert Blumer dalam bukunya yang berjudul Symbolic 

Interaksionism : Perspective and Methode. Terdapat tiga asumsi 

yang mendasari tindakan manusia. Tiga asumsi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Human beings act toward things on the basic of the 

meanings that the things have for them 

b. The meanings of things arises out of the social interaction 

one has with one’s fellows 

c. The meanings of things are handled in and modified trough 

an interpretative process used by the person in dealing with 

the things he encounters (wallace, 1986 : 204 – 206) 

 Premis yang dikemukakan oleh Herbert Blumer di atas, 

berbeda satu sama lain namun memiliki hubungan dan mampu 

menjelaskan secara utuh satu sama lain. Sehingga penjelasan 

                                                             
       41 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi ( Yogyakarta : Arti Bumi Intaran, 2005) hal 5 
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terhadap suatu premis akan berkaitan dengan premis- premis 

berikutnya. Premis pertama menyatakan, bahwa manusia itu 

bertindak terhadap sesuatu (benda, kejadian, atau fenomena) atas 

dasar makna yang dimiliki oleh benda, kejadian atau fenomena itu 

bagi mereka. Ini berarti bahwa makna suatu benda, suatu 

fenomena, atau suatu kejadian tidaklah terletak pada benda, 

fenomena atau kejadiannya itu sendiri, melainkan tergantung pada 

bagaimana seseorang ataupun masyarakat memberikan makna 

terhadap benda, fenomena atau kejadian tersebut. Karena makna – 

makna itu merupakan hasil dari interaksi sosial antara seseorang 

dengan orang lainnya dalam masyarakat. 

 Makna itu  tidak inherent pada bendanya itu sendiri, dengan 

kata lain, makna suatu benda, fenomena, atau kejadian merupakan 

suatu produk dari interaksi sosial para anggota masyarakat. 

Penjelasan ini juga menyangkut penjelasan premis yang kedua. 

Premis ketiga menunjukkan bahwa makna – makna itu dikelola 

serta dimodifikasi melalui suatu proses, penafsiran yang di 

gunakan oleh setiap individu dalam keterlibatannya dengan tanda – 

tanda yang dihadapi atau dijumpainya sewaktu interaksi sosial 

berlangsung. Makna merupakan penafsiran dari anggota 

masyarakat dalam menanggapi kejadian – kejadian atau fenomena 

– fenomena di dalam masyarakat. Jadi halnya sama, tetapi makna 

berbeda – beda, tergantung pada makna yang di berikan padanya. 
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 Teori Interaksi Simbolik berpegang bahwa individu 

membentuk makna melalui proses komunikasi karena makna tidak 

bersifat intrinsik terhadap apa pun. Manusia bertindak terhadap 

manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan orang lain 

kepada mereka. Asumsi ini menjelaskan perilaku sebagai suatu 

rangkaian pemikiran dan perilaku yang dilakukan secara sadar 

antara rangsangan dan respons orang berkaitan dengan rangsangan 

tersebut. Makna yang kita berikan pada simbol merupakan produk 

dari interaksi dan menggambarkan kesepakatan kita untuk 

menerapkan makna tertentu pada simbol tertentu. 

 Pendapat K J Veeger tentang tindakan manusia dalam 

konsep interaksionisme simbolik ini, sebelum orang menentukan 

sikapnya, dan perbuatannya terhadap mereka (terhadap seseorang 

atau suatu hal) seseorang terlebih dahulu harus menimbang – 

nimbang, menilai, dan akhirnya memilih diantara berbagai 

kemungkinan bertindak. Dalam proses aktif ini, pikiran manusia 

tidak berperan hanya menjadi instrument atau saran untuk dapat 

bertindak melainkan menjadi bagian dari sikap kelakuan manusia. 

Teori pengenalan ini menghasilkan suatu citra manusia yang 

dinamis, anti determinitis, dan penuh optimisme. Manusia tidak 

secara pasif menerima saja pengetahuannya dari luar tapi secara 

aktif dan dinamis membentuk sendiri pengetahuan dan 

kelakuannya. Lingkungan hidup dan situasinya tidak 
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mendeterminir seseorang, tetapi merupakan kondisi – kondisi mana 

seseorang menentukan sikapnya. Gambaran manusia ini, 

mengandaikan kepercayaan akan kemampuan manusia yang 

mendasari optimisme.  

 Interaksi simbolik di lain pihak, menuntut adanya proses 

sosial internal (dalam diri orang) yang berupa penunjukkan diri 

serta penafsiran. Mead menambahkan konsep “arti” pada lambang, 

sehingga dengan demikian ia memperluas konteks sosial lambang. 

Mead dengan jelas menggambarkan bahwa arti lambang 

sepenuhnya tergantung pada kemampuan individu dalam 

menempatkan dirinya dalam peranan “orang lain” yang pada 

umumnya masyarakat yang lebih luas akan bertanya kepada 

dirinya sendiri bagaimana kiranya “orang lain” akan memberikan 

respon seandainya ia berada pada situasi yang sama. Karena itu, 

arti lambang secara langsung dihubungkan dengan kebersamaan 

atau keumuman proses penafsiran yang ada. Proses penafsiran 

lambang yang berarti memerlukan pengambilan peran (role 

taking). 

 Kehidupan bermasyarakat itu terbentuk melalui proses 

interaksi dan komunikasi antar individu dan antar kelompok 

dengan menggunakan simbol – simbol yang dipahami maknanya 

melalui proses belajar. Tindakan seseorang dalam proses interaksi 

itu bukan semata – mata merupakan suatu tanggapan yang bersifat 
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langsung terhadap stimulus yang datang dari lingkungannya atau 

dari luar dirinya, melainkan merupakan hasil dari proses  

interpretasi terhadap stimulus. Jadi interaksi simbolik merupakan 

hasil proses belajar, dalam arti memahami simbol - simbol dan 

saling menyesuaikan makna dari simbol – simbol tersebut 

Tabel 2.2 

Pola Komunikasi Masyarakat Dalam Menggunakan Budaya Weton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Relefansi Teori Interaksi Simbolik 

 Interaksi adalah suatu bagian yang tidak terpisahkan oleh 

komunikasi. Masyarakat setiap hari bahkan setiap saat selalu melakukan 

komunikasi baik secara individu ataupun secara kelompok. Dari interaksi 

Proses 
Komunikasi 
Manusia Dalam 
Mempertahanka
n Budaya Weton 

Pola Komunikasi 

1. Teori Interaksi 
Simbolik 

2. Teori 
Konstruksi  
Sosial 

Cara komunikasi yang di 
gunakan masyarakat 
desa Kanugrahan 

Simbol komunikasi 
yang dimunculkan 
budaya Weton 

Arti simbol yang di 
munculkan oleh budaya 
Weton menurut 
masyarakat desa 
Kanugrahan 
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dan komunikasi secara terus menerus inilah masyarakat menghasilkan 

sebuah budaya yang disepakati bersama dan dilakukan secara bersama. 

 Begitu pula dengan weton, weton adalah budaya yang terlahir sejak 

dahulu kala yang sampai sekarang masih digunakan dengan baik oleh 

masyarakat. Kemajuan teknologi serta cara berpikir masyarakat tidak 

merubah budaya weton untuk tetap pakem pada jalannya. 

 Hampir seluruh masyarakat indonesia khususnya masyarakat jawa 

mengenal budaya weton, begitu pula dengan masyarakat Desa 

Kanugrahan, weton telah menjadi salah satu budaya yang mendarah 

daging bagi masyarakat desa Kanugrahan. Hampir segala sesuatu yang 

dilakukan oleh masyarakat desa Kanugrahan didasari oleh weton. Seperti 

membangun rumah, menentukan perjodohan, memnentukan tanggal baik 

untuk pernikahan, dll. 

 Dimana dalam setiap aktivitas weton ini selalu menimbulkan 

sebuah simbol – simbol yang oleh sesepuh diartikan sebagai sebuah 

pertanda untuk pemilik weton itu sendiri. 

 

3. Definisi Awal Teori Konstruksi Sosial 

 Istilah Konstruksi atas realitas sosial (social construction of reality) 

menjadi terkenal sejak di perkenalkan oleh Peter L Berger dan Thomas 

Luckman melalui bukunya yang berjudul The Social Construction of 

Reality : A Treatise in the Sosiological of Knowledge. Ia 

menggambarkan proses sosial melaui tindakan dan interaksinya, dimana 
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individu menciptakan secara terus – menerus suatu realitas yang 

dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.42 

 Asal usul konstruksi sosial dari filsafat konstruktivisme yang 

dimulai dari gagasan – gagasan konstruktif kognitif. Menurut von 

Glaserfeld, pengertian konstruktif kognitif muncul pada abad ini dalam 

tulisan Mark Baldwin yang secara luas diperdalam dan disebarkan oleh 

Jean Piaget. Namun apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan – gagasan 

pokok konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh Giam Batissta 

Vico, seorang epistemolog dari Italia (Suparto, 1997:hal 24 dalam 

Burhan Bungin). 

 Dalam perjalanan ontologi paradigma konstruktivis, realitas 

merupakan konstruksi sosial yang di ciptakan oleh individu. Namun 

demikian, kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang berlaku 

sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial (Hidayat 

dalam Burhan Bungin). Dalam aliran filsafat konstruktivisme telah 

muncul sejak Socrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia., sejak 

Plato menemukan akal budi dan ide. 

Sejauh ini ada tiga macam konstruktivisme: 

1) Konstruktivisme Radikal hanya dapat mengakui apa yang 

dibentuk oleh pikiran kita. Bentuk itu tidak selalu 

representasi dunia nyata. Kaum konstruktivisme radikal 

mengesampingkan hubungan antara pengetahuan dan 

                                                             
       42 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group,2008) hal 13 
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kenyataan sebagai suatu kriteria kebenaran. Pengetahuan 

bagi mereka tidak merefleksi suatu realitas ontologism 

obyektif, namun sebuah realitas yang dibentuk oleh 

pengalaman seseorang. Pengetahuan selalu merupakan 

konstruksi dari individu yang mengetahui dan tidak dapat 

ditransfer kepada individu lain yang pasif karena itu 

konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya terhadap 

pengetahuan itu, sedangkan lingkungan adalah saran 

terjadinya konstruksi itu. 

2) Rialisme Hipotesis, pengetahuan adalah sebuah hipotesis 

dari struktur realitas yang mendekati realitas dan menuju 

kepada pengetahuan yang hakiki. 

3) Konstruktivisme biasa mengambil semua konsekuensi 

konstruktivisme dan memahami pengetahuan sebagai 

gambaran dari realitas itu. Kemudian pengetahuan individu 

dipandang sebagai gambaran yang dibentuk dari realitas 

obyektif dalam dirinya sendiri ( Suparno dalam Burhan 

Bungin hal 

4) Dari ketiga konstruktivisme tersebut, terdapat kesamaan 

dimana konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja 

kognitif individu untuk menafsirkan dunia realitas yang ada 

karena terjadi relasi sosial antara individu dengan 

lingkungan atau orang disekitarnya. Individu kemudian 
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membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihat 

itu berdasarkan pada stuktur pengetahuan yang telah ada 

sebelumnya, yang oleh Piagt disebut skema / skemata. Dan 

konstruksivisme macam inilah yang oleh Berger dan 

Luckman , disebut sebagai konstruksi sosial. 

 Beger dan Luckman mengatakan institusi 

masyarakat tercipta dan pertahankan atau diubah melalui 

tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan 

institusi sosial terlihat  nyata secara obyektif, namun pada 

kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif 

melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi 

melalui penegasan berulang – ulang yang diberikan oleh 

orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. 

Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia 

menciptakan dunia dalam makna simbolis yang universal, 

yaitu pandangan hidupnya yang manyeluruh, yang memberi 

legitimasi dan mengatur bentuk – bentuk sosial serta 

memberi makna pada berbagai bidang kehidupannya. 

Kesimpulannya adalah Berger dan Luckman mengatakan 

bahwa terjadi dialektika antara individu menciptakan  

masyarakat dan masyaraat menciptakan individu. Proses 

dialektika ini terjadi melaui eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi. 
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4. Gagasan Berger Dan Luckman Tentang Eksternalisasi, 

Objektivasi, Dan Internalisasi 

 Frans M Parera menjelaskan bahwa tugas pokok 

sosiologi pengetahuan adalah menjelaskan dialektika antara 

diri (self) dengan dunia sosiokultural. Dialektika ini 

berlangsung dalam proses dengan tiga „moment‟ simultan. 

Pertama, eksternalisasi (penyesuaian diri) dengan dunia 

sosio  kultural sebagai produk manusia. Kedua 

obyektivasi,yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia 

intersubyektif yang dilembagakan atau mengalami proses 

institusionalisasi. Sedangkan ketiga, internalisasi yaitu 

proses dimana individu mengidentifikasi dirinya dengan 

lembaga – lembaga sosial atau organisasi sosial tempat 

individu menjadi anggotanya. Parera menambahkan bahwa 

tiga moment dialektika   itu memunculkan suatu proses 

konstruksi sosial yang dilihat dari segi asal mulanya 

merupakan hasil ciptaan manusia, yaitu buatan interaksi 

intersubyektif. 

 Masyarakat pada kenyataan berada baik sebagai 

kenyataan obyektif maupun subyektif, dengan demikian 

bahwa setiap penafsiran terhadap suatu masyarakat 

haruslah mencakup kepada kenyataan ini. Kedua kenyataan 

itulah yang dimaksud Berger dan Luckman dengan proses 
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dialektika yang berlangsung terus menerus dan terdiri dari 

tiga momen : eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. 

Berger dan Luckman juga mengatakan bahwa sejauh yang 

menyangkut fenomena masyarakat, momen – momen itu 

tidak dapat dipikirkan sebagaimana yang berlangsung 

dalam suatu urutan waktu, yang benar adalah masyarakat 

dan setiap bagian darinya secara serentak dikarakterisasi 

oleh ketiga momen tersebut adalah tidak memadai. Hal itu 

juga berlaku bagi masyarakat secara individual, yang secara 

serentak mengeksternalisasi keberadaannya sendiri kedalam 

dunia sosial dan menginternalisasi sebagai suatu kenyataan 

obyektif. Dengan kata lain berada dalam masyarakat berarti 

berpartisispasi dalam dialektika tersebut. 

5. Asumsi Dasar Teori Konstruksi Sosial 

 Pengertian dan pemahaman kita pada dasarnya 

timbul dari komunikasi kita dengan orang lain. Konsep 

tentang realitas semacam ini tertanam kuat dalam pemikiran 

– pemikiran sosiolog. Schurt, Berger dan Luckman, 

pendekatan konstruksi sosial realitas telah menjadi gagasan 

penting dan populer dalam ilmu sosial. Gergen bahkan 

menjulukinya sebagai “Gerakan Konstruksi Sosial”. 

Menurut Gergen gerakan ini memusatkan perhatiannya 

pada proses dimana para individu menanggapi kejadian 
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disekitarnya berdasarkan pengalaman mereka. Ada empat 

asumsi dari Teori Konstruksi Sosial:43 

1) Suatu kejadian (realitas) tidak hadir dengan 

sendirinya secara objektif. Tetapi diketahui atau 

dipahami melalui pengalaman yang dipengaruhi 

oleh bahasa. 

2) Realitas dipahami melalui  kategori bahasa secara 

situasional yang tumbuh dari interaksi sosial 

didalam suatu kelompok sosial pada saat dan tempat 

tertentu. 

3) Bagaimana suatu realitas dapat dipahami, 

ditentukan oleh konvensi – konvensi komunikasi 

yang dilakukan pada saat itu. Oleh karenanya, stabil 

tidaknya pengetahuan lebih tergantung pada variasi 

kehidupan sosial dari pada realitas objektif diluar 

pengalaman. 

4) Pemahaman – pemahaman terhadap realitas yang 

tersusun secara sosial membentuk banyak aspek – 

aspek penting lain dari kehidupan. Bagaimana kita 

berpikir dan berperilaku dalam kehidupan sehari – 

hari pada dasarnya merupakan persoalan bagaimana 

kita memahami realitas kita. 

                                                             
       43 S. Djuarsa Senjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994) hal 325 
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6. Relevansi Teori Konstruksi Sosial 

 Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa realitas 

adalah hasil dari konstruksi secara terus menerus yang 

dilakukan oleh individu, weton adalah sebah realitas sosial 

yang sudah ada dan bertahan dari zaman dahulu kala. Para 

nenek moyang kita telah melakukan peranannya yaitu 

mengkonstruksi secara terus menerus generasi mereka 

untuk mempelajari dan mempercayai tentang weton. 

Sehingga secara tidak langsung proses konstruksi social 

tentang weton telah berlangsung sejak pulahn tahun yang 

lalu, bahkan sejak berabad – abad yang lalu. 

 Weton bukanlah merupakan sebuah rumusan teori 

yang ditemukan secara tiba – tiba. Namun weton adalah 

hasil pendalaman selama bertahun – tahun melalui 

pengalaman dan komunikasi secara terus – menerus. 

Pemahaman yang terperinci dan proses pencatatan yang 

bertahap dari setiap kejadian dan pengalaman menghasilkan 

budaya weton ini. Dan proses ini serupa dengan gerakan 

konstruksi sosial yang dimunculkan oleh Gergen, bahwa 

konstruksi sosial  memusatkan perhatiannya pada proses 

dimana para individu menanggapi kejadian disekitarnya 

berdasarkan pengalaman mereka. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Profil Masyarakat Desa Kanugrahan Maduran Lamongan 

a. Sejarah  Desa  

Desa Kanugrahan terdiri dari tiga Dusun diantaranya 

1) Dusun Kanugrahan terdiri dari 4 RT dan terdiri dari 244 

Kepala Rumah Tangga dan terdiri dari 267 KK 

2) Dusun Pagendingan terdiri dari 6 RT dan terdiri dari 397 

Kepala Rumah Tangga dan terdiri dari 426 KK,  

3)  Dusun Pasar Sore yang terdiri dari 2 RT dan terdiri dari 

214 Kepala Rumah Tangga dan terdiri dari 225 KK.    

 Adapun Desanya bernama Desa Kanugrahan. 

Konon menurut cerita bahwa Dusun Pasar Sore terdapat 

sebuah pasar yang bukanya sore hari dan sampai sa‟at ini 

warga masyarakatnya masih banyak yang mempunyai 

kegemaran berjualan di malam hari, dan Dusun 

Pagendingan konon warga masyarakatnya senang 

memainkan gending gending lagu jawa dan sering kali 

bertengkar dengan warga masyarakat Pasar Sore, tetapi 

menurut cerita untung yang bisa melerai adalah warga 

Dusun Kanugrahan, maka Desa tersebut Dinamakan Desa 

50 
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Kanugrahan yang berarti mendapat Anugrah dari Allah 

karena dua dusun bisa rukun kembali. 

 

b. Demografi  

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2010 

jumlah Penduduk Desa Kanugrahan jumlah Kepala Rumah Tangga 

918 KK dan jumlah penduduk 3946 jiwa yang terdiri dari 2035 Laki-

laki dan 1911 perempuan. Sebagaimana Tabel di bawah ini ; 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No. Usia Laki laki Perempuan Jumlah 

1 0-4 86 93 179 

2 5-9 234 198 432 

3 10-14 164 154 308 

4 15-19 123 134 257 

5 20-24 153 142 295 

6 25-29 143 130 273 

7 30-34 197 185 382 

8 35-39 123 111 334 

9 40-44 152 145 297 

10 45-49 121 123 244 

11 50-54 92 102 194 
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12 55-59 124 112 236 

13 > 59 325 280 605 

Jumlah Total 2037 1909 3946 

 

Dari data di atas nampak bahwa penduduk usia produktif pada 

usia 20-49 tahun Desa Kanugrahan sekitar 1854 sekitar 42,4 %. Hal ini 

merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan 

SDM. 

Tingkat kemiskinan di Desa Kanugrahan termasuk tinggi, dari 

jumlah 831 KK yang tercatat sebagai keluarga pra sejahtera : 352 KK 

yang tercatat keluarga Pra sejahtera I (satu) 41 KK yang tercatat Pra 

sejahtera II (dua) 15 KK dan sisanya termasuk ekonomi menengah dan 

ekonomi tinggi (mampu). 

Secara Admininstratif, Desa Kanugrahan terletak di wilayah 

Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan dengan dibatasi oleh desa 

desa tetangga. Sebelah Timur Desa Turi, Sebelah Barat Desa Maduran 

dan Jangkung Somo, Sebelah Utara Desa Pangkat Rejo dan Desa 

Pringgoboyo dan Sebelah Selatan Desa Gumantuk. Adapun jarak antar 

Desa Kanugrahan dan Kota Kecamatan sekitar 1,8 Km dengan jarak 

tempuh memakai sepeda motor selama 5 menit. 

c. Kondisi Pendidikan 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 

SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka 
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panjang pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan 

yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat 

yang pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya ketrampilan 

kewirausahaan dan lapangan kerja baru. Sehingga akan membantu 

program pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan 

kemiskinan. 

Tabel  3.2 

Tabel Masyarakat Tamatan Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat data diatas menunjukkan bahwa masyarakat di Desa 

Kanugrahan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan hanya mampu 

menyelesaikan pendidikan wajib belajar sembilan tahun (SD dan 

SMP). Maka dalam kesediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

memadai dan mumpuni, keadaan ini merupakan tantangan tersendiri. 

No. Keterangan Jumlah 

1 Buta huruf usia 10 tahun ke atas 612 

2 Usia Pra sekolah 336 

3 Tidak tamat SD 569 

4 Tamat Sekolah SD 1234 

5 Tamat Sekolah SMP 754 

6 Tamat Sekolah SMA 337 

7 Tamat Sekolah PT / Akademi 104 

 Jumlah Total 3946 
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Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Kanugrahan, 

tidak terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang 

ada, disamping tentu masalah Ekonomi dan pandangan hidup 

masyarakat. Sarana pendidikan di Desa Kanugrahan baru tersedia 

ditingkat pendidikan dasar yakni SD dan MI, sedangkan untuk 

pendidikan menengah pertama (SMP) dan Pendidikan Menengah Atas 

(SMA) Masyarakat Desa Kanugrahan masih bersekolah di tetangga 

Desa. 

d. Keadaan Sosial 

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistim politik 

di Indonesia yang lebih Demokratis, memberikan pengaruh kepada 

masyarakat untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang 

dipandang lebih Demokratis. Dalam konteks politik lokal Desa 

Kanugrahan. Hal ini dapat digambarkan pada saat pemilihan kepala 

desa dan Pilihan - Pilihan yang lain yang juga melibatkan warga 

masyarakat umumnya. Setelah selesainya Pilihan - Pilihan yang ada 

warga masyarakat tetap bisa rukun seperti biasanya sekalipun pada 

pelaksanaan Pilihan, terutama Pilillak Kades. 

Setelah proses politik selesai, situasi Desa Kanugrahan kembali 

berjalan normal, hiruk pikuk warga dalam pesta demokratis desa 

berakhir dengan kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. 

Masyarakat tidak terus menerus terjebak dalam sekat kelompok 
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pilihannya, hal ini ditandai dengan kehidupan yang penuh tolong 

menolong maupun Gotong Royong. 

e. Keadaan Ekonomi 

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Kanugrahan 

dibawah angka pendapatan UMR karena mata pencaharian penduduk 

pada umumnya adalah bertani, buruh Pabrik dan hanya sebagian 

penduduk yang pendapatannya diatas upah UMR untuk lebih detailnya 

kami buat suatu tabel mata pencaharian penduduk Desa Kanugrahan.44 

Tabel  3.3 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Kanugrahan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
      44 Data monografi Desa Kanugrahan  2013 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1. Pertanian, Pemilik dan Penggarap 234 Orang 

2. Buruh Tani 318 Orang 

3. Perdagangan  213 Orang 

4. Jasa Pemerintahan 15 Orang 

5. Jasa Pendidikan 36 Orang 

6. Jasa Angkutan 23 Orang 

7. Buruh Pabrik [Industri Tenun] 143 Orang 

8. Sektor lain 426 Orang 

Jumlah  1408 orang 
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2. Budaya Masyarakat Desa Kanugrahan Maduran Lamongan 

a. Sedekah Bumi (Nyadran) 

 Nyadran adalah suatu budaya masyarakat Desa Kanugrahan  

mengadakan suatu acara dimana di acara tersebut dihadiri oleh 

seluruh elemen masyarakat desa Kanugrahan. Mereka datang 

berbondong – bondong dengan membawa beberapa hasil bumi dan 

hidangan yang berasal dari hasil pertanian desa Kanugrahan dan 

dibawa ketempat yang telah ditentukan. Biasanya Nyadran 

dilakukan di tanah lapang atau ditempat pemakaman umum desa. 

Pada Hakikatnya Nyadran adalah suatu ungkapan rasa syukur 

terhadap hasil bumi yang telah diberikan oleh Allah SWT. Dan 

mereka berharap dipanen yang akan datang mereka diberi hasil 

yang melimpah lagi. Biasanya Yadran diisi dengan acara tahlil, 

berdoa bersama – sama dan diakhiri dengan makan bersama dari 

hewan hasil qurban para warga. 

b. Selamatan Tujuh Hari Berturut – Turut Untuk Kematian 

 Selamatan 7 hari berturut – turut untuk mendoakan 

kematian bagi umat Islam di seluruh Indonesia yang sampai 

sekarang masih terjaga kelestariannya. Hal ini membuktikan bahwa 

agama mempunyai hubungan yang erat dengan budaya sebagai 

patokan utama dari masyarakat untuk selalu menjalankan perintah 

agama dan melestarikan kebudayaannya.   
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c. Selamatan Megengan 

 Selamatan Megengan adalah sebuah tasyakuran yang 

dilakukan oleh warga desa Kanugrahan, sehari sebelum hari Raya, 

baik hari raya Idul Fitri atau hari Raya Idul Adha. Selamatan ini 

bertujuan untuk sebuah kearifan dan pengingat tentang datangnya 

hari besar umat Islam. 

d. Bancaan Weton 

 Sudah menjadi suatu tradisi, ketika hari kelahiran maka 

masyarakat Desa Kanugrahan memperingatinya dengan beberapa 

cara, yakni dengan berpuasa satu hari dan melakukan sedekah 

kepada tetangga sekitar. Ini dimaksudkan sebagai rasa syukur 

karena masih diberi perpanjangan umur oleh Allah SWT, serta 

dalam memperingati hari kelahiran tidak dengan berpesta  pora 

tetapi dengan puasa sebagai tanda bahwa tidak selamnya hidup itu 

tidak bersenang – senang tapi juga ada kala ketika manusia hrus 

sengsara. 

 

3. Profil Informan 

a. Informan I 

 Mbah mudin Rohmat seorang warga di Desa Pagendingan, 

beliau berumur sekitar 60 th. Beliau  adalah salah satu sesepuh di 

Dusun Pagendingan. Beliau adalah imam di salah satu mushola 

didusun Pagendingan. Selain imam beliau juga seorang modin di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

Desa Kanugrahan, perbedaan imam dan modin disini adalah jika 

imam hanya sekedar sebagai imam shalat di masjid dan mushola 

sedangkan Modin adalah seseorang yang mengurus jenazah ketika 

ada warga yang meninggal. Mbah modin Rohmat telah dapat 

membaca atau menghitung hari sejak duduk disekolah dasar. 

b. Informan II 

  Pak Sumarto yang berumur 55 th, seorang guru dan 

juga petani di Dusun Pasar Sore dan juga sebagai perangkat 

desa yaitu kasun di Pasar Sore. Beliau dapat menghitung 

hitungan hari sejak duduk dibangku sekolah Madrasah 

Stanawiyah (MTS).  

c. Informan III 

  Su‟an seorang warga di Dusun Kanugrahan. Beliau 

berumur 60 th . Seorang penenun dan juga petani di Dusun 

Kanugrahan, beliau dapat menghitung hitungan hari jawa 

pertama kali dari membaca buku primbon yang kemudian 

dipelajari dan diingat – ingat dari setiap kejadian yang 

menimpa tetangga mereka. 

d. Informan IV 

  Musman seorang warga dusun pasar sore. Beliau 

berumur sekitar 55 th. mata pencahariannya adalah sebagai 

petani dan peternak. Selain petani dan peternak beliau juga 

terkadang memenuhi panggilan sebagai tukang pijat untuk 
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tetangga sekitarnya. Beliau dapat melakukan perhitungan 

hitungan jawa yaitu hanya dengan belajar secara otodidak dan 

dari pengalamn orang – orang yang ada disekitarnya yang 

kemudian beliau catat dan pahami. 

e. Informan V 

  Mbah Kin, beliau berumur sekitar 56 th. Seorang 

warga yang tinggal di Dusun kanugrahan. Sehari- hari beliau 

pergi kesawah, merawat sapi dan menenun sarung. Beliau 

dapat menghitung hitungan hari jawa dari belajar secara 

otodidak dengan mengingat dan memahami dari pengalaman 

orang – orang terdekat dan juga tetangga sekitar, kemudian 

beliau mencatat dari setiap kejadian – kejadian tersebut yang 

benar dan yang salah. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Proses Komunikasi Yang digunakan Masyarakat Desa 

Kanugrahan Dalam Menggunakan Budaya Weton 

  Sebagai sebuah desa kecil yang dihuni penduduk kurang dari 4 ribu 

jiwa, tentunya pola komunikasi yang digunakan oleh masyarakat Desa 

Kanugrahan sangatlah erat. Itu terbukti dengan bagaimana hubungan 

timbal balik tersebut dapat terjalin dengan kuat. Hubungan timbal balik 

tersebut bukan hanya sekedar antara tetangga saja namun hubungan 

timbal balik  ini juga berlaku untuk sesama warga baik dari satu desa 
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Kanugrahan ataupun dari desa lain. Hubungan timbal balik ini bisa 

menyangkut tentang mata pencaharian yang hampir sama, budaya yang 

seragam, dan aktivitas keagaamaan, dari sinilah komunikasi antar 

warga Desa Kanugrahan dapat terjalin dengan erat. Tidak adanya 

stratifikasi yang mengekang semakin mendorong hubungan atau pola 

komunikasi yang terjalin berjalan dengan baik dari nenek moyang 

hingga sekarang. 

  Begitu pula dengan budaya weton. Sebagai sebuah budaya yang 

diwariskan dari leluhur atau nenek moyang weton telah mendarah 

daging bagi setiap warga desa Kanugrahan. Hampir seluruh warga 

paham dengan weton yang mereka miliki dan juga paham tentang 

konsep ataupun cara kerja dari budaya weton ini sendiri. Namun 

paham dengan konsep bukan berarti dapat mempraktekkan hitungan – 

hitungan yang biasanya digunakan menyangkut dengan weton. Karena 

pada dasarnya weton adalah sebuah budaya yang mendasar dan 

mengakar. Jika berbicara atau mempelajari lebih mendalam tentang 

weton maka kita perlu untuk mempelajari hal – hal lain yang 

menyangkut tentang weton. Seperti yang diutarakan oleh mbah modin 

Rohmat selaku sesepuh di desa Kanugrahan. 

 

  “Asline nek sampeyan pengen mempelajari weton, pitong dino 
pitung bengi gak cukup tak gae nerangno tentang weton nang 
sampeyan.”45   

                                                             
       45 Mbah  Modin  Rahmat,  wawancara  (22 mei 2014) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 
 

   Beliau mengungkapkan bahwa, jika peneliti ingin 

mempelajari lebih dalam tentang weton, waktu tujuh hari tujuh malam 

itu belum cukup untuk saya menerangkan semuanya kepada anda. 

Tidak semua orang mampu memahami dan mengingat tentang weton 

secara mendalam, hanya beberapa orang yang dianggap memiliki 

kemampuan khususlah yang bisa mengerti tentang weton dan sejarah 

perhitungannya. Orang – orang ini dianggap orang – orang terpilih atau 

yang secara sukarela diberi kemampuan oleh Allah SWT untuk 

mengingat dan memahami tentang weton. Namun walaupun weton dan 

perhitungannya hanya bisa dilakukan oleh beberapa orang namun tidak 

semua orang memahami weton dan hitungannya meskipun dari hasil 

keturunan atau dengan kata lain kemampuan yang diwariskan oleh 

orang tua. Dari  perjalanan wawancara kebeberapa informan, akhirnya 

peneliti menemukan informan yang dapat melakukan perhitungan 

weton dan tidak berasal dari orang tua. Melainkan secara otodidak atau 

belajar secara sendiri dan mengingat – mengingat setiap kejadian yang 

dialami oleh orang sekitar atau tetangga terkait dengan weton dan 

perhitungannya.beliau adalah pak Musman 

 

  “Awale biyen iku, pas mlaku – mlaku nemu nang wong dodol buku, 

buku primbon, trus tak pelajari alon - alon, tak leleng – eleng, trus tak 

cocokno karo kejadiane tonggo – tonggo, trus tak catet ulang.” 46 

                                                             
       46 Musman, wawancara pada 23 Mei 2014 
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“Awalnya dulu itu, pas jalan – jalan melihat orang jual buku, buku 

primbon, terus saya pelajari pelan – pelan, tak ingat – ingat, terus saya 

cocokkan kejadiannya dengan parra tetangga, terus saya catat ulang.” 

 

   Terdapat beberapa orang yang dianggap memiliki 

kemampuan khusus untuk melakukan perhitungan di desa Kanugrahan, 

yaitu pak Sumarto, mbah modin rohmat, pak Su‟an, pak Musman dan 

Mbah Kin. Mereka adalah beberapa sesepuh dan warga yang dianggap 

mampu untuk melakukan perhitungan weton di desa Kanugrahan. 

Ketika peneliti bersandang kerumah mereka, mereka mengutarakan 

jika dalam prakteknya tidak pernah mengumumkan bahwa mereka 

mampu untuk melakukan suatu perhitungan. Mereka baru akan 

menunjukkan kemampuan  mereka ketika keluarga, ataupun tetangga 

membutuhkan pertolongan mereka.  

 

“aku ra tahu woro – woro mbak, engko ndak diarani dukun. Nek onok 

wong seng takok yo tak kandani ngono ae.”47 

“Saya tidak pernah pengumuman mbak, nanti di bilang saya dukun, 

kalo ada yang bertanya baru saya jawab, gitu aja” 

 

   Komunikasi yang terjadi antara mereka dan para warga 

adalah bagaimana ketika mereka memberikan hasil dari hitungan 

                                                             
       47 Pak Sumarto wawancara pada 23 mei 2014 
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mereka. Mereka tidak pernah memaksakan apakah hitungan mereka 

akan di gunakan ataupun tidak. Mereka juga tidak pernah merasa 

kecewa dengan keputusan yang diambil dari setiap warga yang 

meminta tolong pada mereka namun pada akhirnya tidak 

menggunakan hasil dari hitungan mereka. 

   Bagi mereka weton hanyalah sebuah budaya yang perlu 

dilestarikan, dan dijaga kelestariannya. Tidak sepantasnya pula untuk 

menggunakan weton sebagai patokan kejadian atau sangat 

mempercayai dari setiap simbol yang dihasilkan weton, karena 

bagaimanapun juga sang penentu dari segala kejadian itu adalah dari 

Allah SWT. Karena tidak selamanya perhitungan weton memiliki 

kebenaran 100 %. Bagi mereka weton hanyalah sebagai salah satu 

usaha yang dilakukan untuk meminimalisir hal - hal yang tidak 

diinginkan sehingga dibutuhkan suatu ramalan yang jelas meskipun 

tidak wajib untuk dipercaya.  

 

 “kabeh wong iku mung iso berusaha, tapi tetep Allah seng 

nentokno”48 

 “Jowo iku kenek dibenerno, ora kenek di imakno, kenek di gawe ora 

kenek di imakno”49 

“Semua orang itu hanya bisa berusaha, tapi hanya allah yang 

menentukan” 

                                                             
       48 Sumarto (wawancara 23 Mei 2014) 
      49 Mbah modin rohmat, wawancara (24 mei 2014) 
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“Jawa itu bisa dibenarkan, tidak bisa diimankan, bisa dipakai tapi tidak 

bisa dipercayai.” 

 

   Jawa itu dapat dibenarkan, tapi tidak bisa di imani. Bisa 

digunakan tapi tidak bisa dipertur pak Sumarto Ketika peneliti 

menyakan tentang bagaiaman jika ada orang yang tidak percaya 

dengan hasil dari perhitungan anak- anak komunikasi. 

  Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh para 

sesepuh desa bukanlah sebuah komunikasi yang memaksa. Mereka 

menyampaikan pesan dari setiap simbol yang muncul dari perhitungan 

tersebut kepada para warga yang meminta tolong, namun apakah pesan 

tersebut diterima atau tidak oleh warga diserahkan sepenuhnya kepada 

warga. Atau dengan kata lain para sesepuh tersebut secara bebas 

menyerahkan efek apa yang terjadi kepada para warga. Setelah mereka 

para sesepuh sebagai komikator menyerahkan pesan kepada warga 

sebagai komunikan.  

   Lebih lanjut peneliti mgnggali inforamasi tentang weton, 

sampai akhirnya berujung pada pertanyaan bahwa sudahkah mereka 

mewariskan tentang ilmu weton dan perhitungannya kepada anak cucu 

mereka. 
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“Lagek nang anakku sitok mbak seng tak ajari. anakku seng mbarep. 

karepku cek gak lali mergo pesene wong tuo nango sekolah masyo 

mok sedino cek ilmu kui ogak ilang utowo lali.”50 

“Baru sama anakku satu mbak yang saya ajari, anak yang no 

pertama.agar tidak lupa karena pesan orang tua, tetaplah disekolah 

walaupun hanya sehari, agar ilmunya tidak hilang atau lupa.” 

 

   Dari sini peneliti melihat bahwa bagaimanapun juga ilmu 

tetap harus dipelihara dan dijaga agar apa yang menjadi pengetahuan 

kita tetap bertahan sampai kapanpun. Mereka sama sekali tidak pernah 

memaksa apakah kuturunan mereka mau mempelajari hal ini atau 

tidak, karena sebagian dari mereka beranggapan bahwa kemampuan  

dalam ilmu weton adalah sebuah kemampuan yang ditentukan oleh 

Allah kepada siapa akan diturunkan. Tapi bukan berarti mereka tidak 

memberi atau mengajari tentang ilmu perhitungan weton ini kepada 

anak mereka. Secara perlahan dengan metode kasuistik mereka 

mengajari anak mereka. Ketika tetangga menanyakan tentang hitungan 

hari, anak mereka dipersilahan untuk mendengarkan bagaimana cara 

mereka menghitung dan menyapaikannya kepada tetangga yang 

meminta tolong.  

 

                                                             
      50 Sumarto, wawancara pada 23 Mei 2014 
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“yo nek ono tonggo seng takok, misale lagek tak kandani carane 

ngitung kui ngene lo.” tegas Pak Sumarto 

2. Simbol yang dimunculkan dari budaya weton 

   Sebagai sebuah budaya yang mendasar bagi masyarakat 

desa Kanugrahan. Weton dapat digunakan untuk beberapa hal. Dimana 

hal – hal ini membutuhkan suatu keputusan guna mencapai manfaat. 

Beberapa hal tersebut diantaranya adalah: 

a. Untuk perjodohan  

 Dalam masyarakat jawa, menentukan jodoh dan 

menentukan hari pernikahan membutuhkan sebuah hitungan weton 

yang berasal dihitungan orang yang tepat. Dan itu berlaku pula 

untuk masyarakat Bukan hanya sekedar menghitung hari kelahiran 

saja tetapi juga, ada beberapa hal yang perlu dijelaskan terkait 

dengan pernikahan tersebut. meskipun begitu para sesepuh 

berusaha untuk tetap memberikan kesempatan kepada calon 

pengantin yang secara perhitungan tidak cocok untuk menikah agar 

tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 

 Begitu banyak simbol yang dapat dimunculkan dari 

perhitungan hari tentang weton, dimana dengan simbol – simbol 

tersebut masyarakat mampu untuk membaca dan meramal tentang 

apakah dua pasangan tersebut cocok atau tidak, ketika kelak 

menjalin rumah tangga. Khususnya dari segi ekonomi rumah 
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tangga.  Simbol komunikasi yang muncul dari segi weton kedua 

calon mempelai adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Nama Hari dan Pasaran51 

Hari Pasaran 

Senin  Legi  

Selasa Pahing 

Rabu Pon 

Kamis Wage  

Jumat Kliwon 

Sabtu  

Minggu  

  

Cara yang dilakukan adalah weton dari mempelai putra di jumlah 

dengan weton dari mempelai putri. Kemudian dibagi 5, kemudian 

hasilnya dicocokkan dengan simbol  

1. Sandang 

2. Pangan 

3. Gedhong 

4. Loro 

5. Pati 

                                                             
       51 wawancara dan observasi 21- 25 Mei 2014 
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Missal weton dari mempelai putra adalah minggu pon dan 

weton dari mempelai putri adalah rabu wage. (5 + 7 ) + (7 + 4) 

= 12 + 11= 23.  

23 : 5 = 4 sisa 3. Urutan simbol ketiga adalah Gedhong.  

 Hasil perhitungan diatas bukan menjadi hal yang penting 

namun tetap harus dilakukan. Karena dikhawatirkan ketika 

hasil dari perhitungan kedua calon mempelai menunjukkan 

hasil yang tidak baik, tetapi kedua mempelai sudah terlanjur 

mencintai justru akan membuat terjadi hal -  hal yang tidak di 

inginkan. Misalnya zina diluar nikah. 

 

 “Nalek wes podo senenge, tapi paribasan itungane gak 

nyocoki yo tetep dilakokno.”52 

“Kalo sudah pada saling suka, tapi misalnya hitungannya tidak 

cocok ya tetap harus dilakukan.” 

 

  Setelah hitungan weton telah dilakukan selanjutnya 

adalah mencari hari yang baik untuk melaksanakan hari 

pernikahan. Untuk menentukan hari pernikahan kita harus 

memperhatikan hari dan juga bulan yang baik. Karena dalam 

satu tahun terdapat hari baik dan hari buruk dan juga terdapat 

bulan yang baik dan bulan yang buruk untuk pernikahan.  

                                                             
       52 Musman, wawancara (23 mei 2014) 
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Namun sebelum lebih dalam membahas tentang perhitungan 

hari dan bulan yang baik untuk pernikahan berikut adalah nama 

– nama bulan menurut perhitungan jawa. 

Tabel 3.553 

Nama bulan Jawa dan Arab 

Suro  Muharram 

Sapar Shafar 

Mulud Rabiul Awal 

Ba‟da Mulud Rabiul Akhir 

Jumadil Awal Jumadil Ula 

Jumadil Akhir Jumadil Tsani 

Rejeb Rajab 

Ruwah  Sya‟ban 

Poso Ramadhan 

Syawal Syawal 

Selo  Dzulqo‟dah 

Besar Dzulhijah 

 

 Penamaan bulan pada budaya  jawa hampir memiliki kesamaan 

dengan penamaan bulan pada budaya arab. Karena dasar dari perhitungan jawa 

adalah berasal dari perhitungan arab. Simbol selanjutnya yang dimunculkan dari 

weton dan perhitungan jawa adalah tentang Jati Ngarang. Jati Ngarang adalah 

                                                             
       53 wawancara dan observasi 21-25 Mei 2014 
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letak posisi bulan dimana setiap tiga bulan sekali bulan mengalami perpindahan 

arah mata angin.  

1. Timur berarti posisi bulan yang ada diarah timur adalah bulan Suro, Sapar, 

Mulud 

2. Barat berarti posisi bulan yang ada diarah barat adalah bulanRajab, 

Ruwah, Poso 

3. Utara berarti posisi bulan pada arah utara adalah bulan ba‟da mulud, 

jumadi awal, jumadil akhir. 

4. Selatan berarti posisi bulan pada arah selatan adalah syawal,selo, besar. 

 Pada posisi bulan yang ada diatas menentukan kapan dan dimana 

mempelai tersebut melaksanakan pernikahan. Misalnya adalah ketika bulan Suro 

maka dilarang melakukan pernikahan di arah timur. Dan begitu seterusnya sesuai 

dengan posisi bulan dan arah mata angin. Selanjutnya adalah menentukan hari. 

Setiap bulan memiliki hari yang tidak baik masing masing.  

1. Poso, Syawal, Selo hari tidak baiknya adalah hari Jumat 

2. Besar, Suro, Sapar hari tidak baiknya adalah hari Sabtu dan Minggu 

3. Mulud, Ba‟da Mulud, Jumadil Awal hari tidak baiknya adalah Senin, 

Selasa 

4. Jumadil akhir, Rajab, Ruwah hari tidak baiknya adalah Rabu, Kamis 

 

 Dari cara perhitungan – perhitungan yang telah tersebut diatas dan 

dari simbol – simbol yang telah dimunculkan dari weton dapat di 

tentukan tentang cara – cara perhitungna untuk perjodohan atau untuk 
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melaksanakan pernikahan. Selain itu dilarang untuk melaksanakan 

pernikahan di Tampa Serene Tahun (awal tahun), dan dianjurkan untuk 

menikah pada hitungan 7, 17, 27 karena angka tersebut identik dengan 

agama islam.  

b. Untuk Mendirikan Rumah 

 Cara kerja perhitungan untuk mendirikan rumah hampir 

sama dengan perhitungan yang lainnya. Namun simbol yang 

dimunculkan dalam perhitungan rumah berbeda dengan simbol 

yang digunakan untuk menentukan hari pernikahan. yaitu dimana 

hitungan pasaran di jumlah dengan hari biasa yang  kemudian 

dibagi 4. Dan simbol yang muncul dari mendirikan rumah adalah  

a. Candi  

b. Rekso 

c. Raga 

d. Sempoyong 

 Misalnya seseorang ingin mendirikan rumah di hari Kamis 

Pon. Maka kamis yang berjumlah 8 dijumlah dengan pon yang 

berjumlah 7 maka totalnya adalah15, jka dibagi 4 maka akan 

sisa satu, dan urutan simbol yang pertama adalah candi, yaitu 

sesuatu yang baik yang di rancangkan oleh Allah. Rumah itu 

akan berdiri secara kokoh seperti candi. Namun selain dengan 

menghitung hari pasaran. Masyarakat Kanugrahan percaya 

bahwa seiap orang ynag ingin mendirikan rumah dilarang 
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untuk mendirikan rumah dihari ketika orang tuanya meninggal 

(geblake wong tuo)  

 

 “dino opo ae iku gak popo gae ngedekno omah, seng 

penting gak geblake wong tuo.”  54 

“hari apa saja itu tidak apa – apa untuk mendirikan rumah, 

yang penting tidak pas hari meninggalnya orang tua” 

 

 Hari apa saja itu baik untuk melaksanakan mendirikan 

rumah, asal tidak pas hari meninggalnya orang tua jika orang 

tuanya telah meninggal. Karena jika rumah tersebut tetap 

didirikan ditakutkan terjadi hal – hal yang tidak diinginkan. 

c. Untuk Memulai Menanam Tetanduran  

  Petani dalam memulai untuk menanam setiap 

tandurannya, juga terkadang menggunakan perhitungan dengan 

harapan tanaman yang mereka tanam  dapat mengahsilkan panen 

yang melimpah. Ada beberapa simbol yang dimunculkan dalam hal 

tetanduran,  

a. Uwet (pohon) 

b. Godhong (daun) 

c.  Uwoh (buah)  

d. Dangkel (akar) 

                                                             
      54 Sumarto, wawancara (23 Mei 2014) 
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  Cara yang dilakukan juga sama seperti yang lain 

bahwa hitungan hari biasa dijumlah dengan hari pasaran 

kemudian di bagi empat. Jadi mencari hari  yang hasilnya 

sesuai  dengan apa yang ingin ditanam. Misalnya terdapat 

seorang petani yang ingin menanam pohon mangga, karena 

mangga adalah tanaman yang di ambil hasilnya adalah buah 

maka hiungan hari harus jatuh pada yang ketiga yaitu uwoh. 

Missal adalah hari selasa wage. Selasa berjumlah 3 dan wage 

berjumlah 4, maka 3 + 4 = 7, 7 : 4 = 1, sisa 3, urutan ketiga dari 

simbol tetanduran adalah uwoh (buah). Hari geblake wong tuo 

(hari meninggalnya orang tua) juga berlaku untuk tetanduran 

bahwa tidak disarankan untuk menanam tanaman di hari 

geblake wong tuo.  

d. Untuk Memulai Suatu Usaha 

  Masyarakat  desa Kanugrahan selain bermata 

pencaharian sebagai petani tidak sedikit pula yang berdagang 

dan merantau ke luar kota seperti ke Jakarta. Mereka merantau 

dan membuat usaha seperti warung makan. Usaha seperti ini 

juga membutuhkan peramalan atau perhitungan yang baik agar 

usaha yang akan dimulai dapat berjalan dengan lancar. Begitu 

pula dalam budaya weton, budaya weton juga dapat digunakan 

untuk memulai suatu usaha. Agar usaha yang dijalankan dapat 

lancar dan tanpa gangguan dari hal – hal yang tidak diinginkan. 
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Hari yang paling baik untuk memulai usaha dari dirinya sendiri 

adalah di hari wetonnya atau hari kelahirannya menurut 

perhitungan jawa, sementara tidak disarankan untuk memulai 

usahanya di hari na‟asnya. Cara menghitung hari na’as ( hari 

sial ) yang terdapat pada wetonnya. Yaitu jumlah hari dan 

pasaran di tambah kemudian diurutkan sampai bertemu dengan 

hari yang paling akhir dari jumlah tersebut. Misal seseorang 

tersebut lahir pada Selasa Wage, maka Selasa 3 dan Wage 4 = 

7 kemudian di urutkan dengan hari setelah selasa wage sampai 

hari ketuju 

1.  Rabu Kliwon 

2. Kamis Legi 

3. Jumat Pahing 

4. Sabtu Pon 

5. Minggu Wage 

6. Senin Kliwon 

7. Selasa Legi 

Jadi hari na’as ( hari sial ) dari Selasa Wage adalah Selasa 

Legi. Dan begitu seterusnya.  

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 
 

3. Arti dari simbol komunikasi yang dimunculkan oleh budaya 

weton 

a. Untuk Perjodohan 

 Seperti yang telah tersebut diatas ada beberapa simbol yang 

dimunculkan weton dan perhitungan jawa terkait dengan 

menentukan jodoh dan menentukan hari pernikahan diantaranya : 

1) sandang, Seperti arti pada umurnya sandang adalah kata yang 

berarti pakaian, sehingga simbol ini baik bagi sebuah pasangan 

suami istri karena di artikan memiliki rizki yang baik dan 

lancar. Khususnya riski untuk segala sesuatu yang bersifat 

dipaki, seperti pakaian, perhiasan, kendaraan dll. 

2) Pangan, Begitu pula dengan pangan yang memiliki arti makan, 

sehingga maksud dari simbol ini adalah riski yang di terima 

oleh pasangan suami istri tersebut lebih cenderung riski yang 

berupa kebutuhan pokok. Arti dari simbol ini juga bagus 

dikarenakan semua kebutuhan terpenuhi. 

3) Gedhong, Gedhong dapat diartikan sebagai gudang atau tempat 

penyimpanan. Dari simbol ini dapat diartikan bahwa pasangan 

suami istri akan menerima riski, dan riski tersebut cenderung 

untuk disimpan dan menjadi harta yang bertumpuk. Simbol ini 

juga bagus untuk calon pasangan suami istri 

4) Loro, arti kata Loro adalah sakit. Maksudnya adalah ketika 

simbol ini yang muncul maka akan selalu ada musibah untuk 
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pasangna suami istri ini.  Khususnya musibah dalam hal 

penyakit. Dan musibah ini tidak berarti hanya meninpa 

pasangan suami istri tersebut saja tetapi juga bisa menimpa 

anggota keluarga lain dari pasangan suami istri tersebut. 

Simbol ini bukna simbol yang baik untuk pasangan suami istri 

karena kehidupan rumah tangga yang selalu di timpa musibah. 

5) Pati, Secara harfiah Pati memiliki arti mati atau meninggal. 

Dalam simbol weton ini meninggal bukan hanya berarti salah 

satu dari pasangan suami istri tersebut atau anggota keluarga 

yang meninggal tetapi juga dapat berarti meninggal riskinya. 

Atau suauh dalam mencari nafkah keluarga.  

   Simbol yang selanjutnya muncul dari perhitungan weton 

tentang penentuan jodoh adalah Jati Ngarang. Seperti yang telah 

dibahas diatas Jati Ngarang adalah perpindahan bulan setiap 3 bulan 

sekali sesuai dengan arah mati angin. Dan berikut sejarah dari Jati 

Ngarang dan awal mulanya muncul weton ditanah Jawa. 

   Pada suatu hari, ada seorang Aji Soko yaitu pemuda asal 

mekah yang berjalan disuatu desa. Didesa tersebut ada seorang janda 

dengan pakainan yang cukup terbuka yang sedang nutu (merubah 

gabah menjadi sebuah beras yang ditaruh di wadah kayu memanjang 

dan dipukul dengan tongkat kayu). Hal tersebut membuat syahwat aji 

Soko muncul dan mengeluarkan mani. Mani tersebut jatuh ketanah lalu 

dipatok oleh ayam. Ayam tadi bertelur dan telurnya ditemukan oleh 
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janda tersebut. Disimpanlah telur ayam dilumbung padi. Seiring 

berjalannya waktu telur ayam  menetas menjadi seekor ular naga besar. 

Ular naga tersebut dapat berbicara layaknya manusia sehingga 

membuat penduduk desa takut padanya dan ingin membunuhnya. 

Sebelum penduduk membunuhnya ular naga tersebut berkata “sebelum 

kalian membunuhku, pertemukan dulu aku dengan bapakku.”  

   Singkat cerita, ular naga dipertemukan dengan Aji Soko, 

sebagai ayahnya. Agar ular tersebut tidak menakuti para warga maka 

ular tersebut ditaruh di tengah hutan dan dipatok dengan kayu jati. Ular 

tersebut bersedia ditaruh di tengah hutan tapi dia bertanya makanan 

apa yang bisa dimakan olehnya ditengah hutan seperti ini, Aji soko 

Berkata, jika pada bulan suro, sapar mulud maka menghadaplah 

ketimur. Barang siapa ada orang – orang yang berpindah rumah ke 

timur pada bulan tersebut maka merekalah makananmu. Dan begitu 

selanjutnya sampai berpindah – pindah tempat sampai 4 arah mata 

angin, atau 3 bulan sekali. Dan kejadian ini disebut sebagai Jati 

Ngarang. Sampai sekarang Jati Ngarang digunakan dalam perhitungan 

pernikahan oleh masyarakat desa Kanugrahan.  

b. Untuk Mendirikan Rumah 

  Dalam mendirikan rumah, muncul simbol – simbol 

yang dengan simbol tersebut diharapkan dapat membantu 

dalam memilih hari yang tepat. Berikut simbol – simbol yang 

muncul dalam perhitungan rumah untuk weton 
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1) Candi, bagi masyarakat jawa Candi adalah sebuah 

bangunan  tempat perimbadatan Agama Hindu. Candi 

adalah sebuah bangunan megah yang dipersembahkan 

untuk para dewa. Maka dari itu simbol ini dinamakan candi 

karena diharapkan rumah yang dibangun dapat semegah 

candi – candi yang hampir tersebar di pulau Jawa. 

2) Rekso, maksudnya adalah “dijaga” jadi bangunan rumah 

yang dibangun akan aman dan insya Allah tidak ada yang 

mengganggu walaupun ada yang mengganggu tidak akan 

berhasil. Simbol ini memiliki arti yang baik, sehingga 

ketika perhitungan dan muncul simbol ini masih 

diperbolehkan untuk membangun rumah. 

3) Rogo, secara bahasa “Rogo” memiliki arti jasad atau yang 

Nampak. Dan maksud dari simbol ini adalah rumah 

tersebut selalu menjadi incaran orang -  orang yang berniat 

buruk.  

4) Sempoyong, Artinya adalah selalu kesusahan. Tidak 

menemukan kemudahan. Jadi setiap orang yangmendiami 

rumah tersebut selalu menemukan kesusahan dan cobaan 

atau susah untuk bahagia. 
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c. Untuk memulai menanam tanduran 

  Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa untuk 

memulai menanam tanduran muncul beberapa simbol yang 

dapat dijelaskan seperti berikut 

1) Uwet, Dalam bahasa Indonesia uwet  dapat berarti pohon 

atau batang. Dalam hal ini petani diharapkan menanam 

sebuah tanduran yang hasil utamanya adalah berupa batang 

dari tumbuhan, misalnya: Tebu, Jati, mahoni,dll. 

2) Godong, Dalam bahasa Indonesia, godhong berarti daun, 

sehingga menurut simbol alangkah baiknya untuk menanam 

tanaman yang tujuan untuk di ambil dedaunanya seperti 

kangkung, bayam, sawi dll 

3) Uwoh, Uwoh berarti buah, ketika simbol ini yang muncul 

disarankan untuk menanm tanamn yang di harapkna 

buahnya yang diambil seperti, mangga, pisang, durian dll  

4) Dangkel, Dangkel berarti akar. Jadi ketika simbol ini yang 

muncul disarankan ketika menanam tanaman yang hasilnya 

diambil dari sejenis akar, misalnya ubi,singkong, 

bengkoang dll.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Temuan Penelitian 

 Temuan penelitian atau analisa data adalah salah satu tahap yang 

terdapat pada penelitian kualitatif yang berguna untuk menganalisis lebih 

mendalam tentang semua data yang diperoleh di lapangan. Analisa data 

menurut Patton adalah proses pengurutan data, menyusunnya kedalam satu 

pola, kategori dan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, 

yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola 

uraian dan mencari hubungan diantara dimensi – dimensi uraian.55 Dari 

hasil penyajian data yang telah disajikan sebelumnya, dapat diperoleh 

temuan-temuan yang akan diuraikan sesuai dari hasil sumber peneliti dan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Analisis data dilakukan setelah 

penyajian data telah diperoleh. Dari uraian tersebut, peneliti melakukan 

penelitian yang disertai observasi lapangan di Desa Kanugrahan 

Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan.diantaranya adalah sebagai 

berikut. Selama bebberapa hari peneliti membaur dengan masyarakat dan 

mempelajari beberapa hal yang telah menjadi kebiasaan 

 Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua 

orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan dengan cara 

yang tepat. Sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dimensi pola 

                                                             
       55Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 
2002) hal 10 

80 
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komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola komunikasi yang 

berorientasi pada konsep dan pola komunikasi yang berorientasi pada 

sosial yang mempunyai hubungan yang berlainan.56 Dan masyarakat desa 

Kanugrahan menjalin sebuah pola komunikasi yang berorientasi pada 

sosial. Sebuah masyarakat desa yang memiliki suatu pola hubungan yang 

erat satu sama lain 

 Sesuai dengan model komunikasi yang ditampilkan oleh Shannon 

dan Weaver, Model dasar mereka tentang komunikasi menampilkan 

komunikasi sebagai proses linier yang sederhana.57 Komunikasi yang 

dilakukan oleh masyarakat desa Kanugrahan selalu bersambung dan 

bersifat sederhana. Tidak seperti masyarakat kota ynag bersifat kompleks 

dan rumit. Segala sesuatu ynag terjadi didesa dilakukan sesuai dengan 

porsinya.Seperti konsep paguyuban atau Gameinscaft yang dipegang kuat 

oleh masyarakat desa. Ini terlihat mulai dari kegiatan sosial kealgamaan 

mereka ataupun budaya yang mereka miliki. Kegiatan sosial tersebut 

misalnya terdapat beberapa warung kopi yang tersebar di beberapa titik 

desa. Seperti yang kita tahu bahwa bagi masyarakat Indonesia warung kopi 

adalah sebagai salah satu media masyarakat dalam bersosialisasi, dalam 

menyampaikan aspirasi, dalam berkomunikasi secara kelompok.  

 Jika ditinjau dari kegiatan agama, masyarakat desa Kanugrahan 

juga memiliki beberapa kegiatan yang dengan kegiatan ini dapat 

mempererat tali silaturahmi antar sesama warga. Misalnya adalah jika 
                                                             
        56http://www.psychologymania.com/2013/08/pengertian-pola-komunikasi.html?m=1 (diakses 
pada 5 mei 2014) 
        57John Fisk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012)  hal 10  
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pada malam jumat bapak – bapak desa Kanugrahan mengadakan tahlilan 

dimasjid, sementara ibu – ibu desa Kanugrahan memiliki organisasi yang 

di kenal dengan fatayat NU. Dari sisni telah terlihat tentang eksistensi 

yang dilakukan oleh masyarakat desa Kanugrahan untuk selalu 

berinteraksi dan bersosialisasi sesama warga. Karena bagi masyarakat desa 

soaialisasi dan interaksi secara intens amenjadi salah satu unsur penting 

dalam membangun sebuah sistem sosial masyarakat. 

 Begitu pula dalam hal budaya, budaya bukan hanya sekedar 

sebagai pelestarian warisan atau peninggalan nenek moyang atau hasil 

cipta rasa karsa manusia tetapi budaya dapat pula digunakan sebagai 

pengikat tali persaudaraan yang terjalin pada setiap warga. Seperti 

misalnya adalah budaya yadran, dalam budaya yadran masyarakat 

berbondong – bondong untuk merayakannya, disinilah suatu ikatan 

persaudaraan terbentuk karena merasa memiliki latar belakang, tanah 

kelahiran yang sama, dan sejarah tentang kehidupan yang sama. Sehingga 

ketawadu‟an masyarakat desa dapat ditandai dengan bagaimana mereka 

tetap mempertahankan prinsip dan ideologi mereka, bagaimana mereka 

tetap menghargai sejarah di tengah kemajuan teknologi dan moral 

masyarakat Indonesia. Dan juga globalisasi yang semakin menggerus 

moral dan budaya asli Indonesia. 

 Komunikasi Interpersonal Sebagai Proses Transaksional pada 

Masyarakat Desa Kanugrahan. Jika dilihat berdasar definisi menurut 

komponen, Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antar pribadi 
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dengan mengamati komponen – komponen utamanya., dalam hal ini 

penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain 

atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan 

peluang untuk memberikan umpan balik segera.58 Komunikasi antar 

pribadi paling sedikit melibatkan 2 orang yang mempunyai sifat, nilai – 

nilai, pendapat, sikap, pikiran, dan perilaku yang khas dan berbeda – beda. 

Selain itu, komunikasi antar pribadi melibatkan diantara pelaku dalam 

komunikasi. dengan kata lain para pelaku komunikasi saling bertukar 

informasi, pikiran, gagasan, dan sebagainya. dengan adanya perukaran ini, 

komunikasi disebut sebagai proses transaksional.59 

  Masyarakat desa Kanugrahan telah melaksanakan komunikasi 

antar pribadi setiap harinya. mereka bertemu, berbincang dan saling 

bertukar fikiran melalui komunikasi antar pribadi. Bahkan sebuah berita 

dapat menyebar dengan cepat melalui komunikasi antarpribadi yaitu 

berupa desas desus warga. Masyarakat desa Kanugrahan telah memahami 

bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan benar. Mereka selalu sadar 

dengan stratifikasi atau pembagian struktur masyarakat yang ada didesa. 

Misalnya bagaimana ketika harus berbicara dengan sesama warga biasa, 

bagaimana ketika harus berbicara dengan Kyai atau sesepuh desa.  

 Sesuai dengan pengertian diatas tentang komunikasi interpersonal, 

dalam hal aktifitas menggunakan weton masyarakat melakukan 

komunikasi antar pribadi dengan sesepuh yang dianggap mampu dan 

                                                             
           58 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta : Arti Bumi Intaran, 2005) hal 59 
           59 H.A.W Widjaja, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000) hal 125 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

 
 

memahami tentang weton beserta perhitungannya. Mereka (sesepuh) 

memberikan informasi atau pesan kepada masyarakat, tentang simbol yang 

muncul dari perhitungan mereka. Dan warga menerima pesan tersebut. 

Sesepuh tidak mengharap sebuah timbal balik dari pesan yang sudah 

mereka sampaikan, namun warga tetap akan melakukan timbal balik 

tersebut. misalnya seperti memberikan ucapan terimakasih dan 

memberikan kepercayaan terhadap  sesepuh untuk menggunakan hasil dari 

perhitungan tersebut. 

Dari sini telah terlihat bahwa komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat 

desa Kanugrahan bukan komunikasi yang bersifat memaksa, meskipun 

terdapat stratifikasi yang sedikit membedakan antara warga biasa dan 

masyarakat sesepuh atau priyayi.  Para sesepuh memberikan kebebasan 

sepenuhnya kepada warga untuk melakukan apa yang seperti pesan yang 

mereka sampaikan.  

Gambaran diatas dapat dikatakan sebagai proses transaksional karena 

masyarakat menerima apa yang menjadi gagasan dan pikiran dari sesepuh 

desa terhadap simbol yang telah dimunculkan dari perhitungan yang 

mereka lakukan. yang kemudian masyarakat desa Kanugrahan melakukan 

reaksi dari pesan yang disampaikan berupa meneima atau tidak dari setiap 

hasil yang diberikan,  sehingga sesuai dengan rumusan komunikasi 

transaksional yaitu pertama: Komunikasi antar pribadi merupakan proses. 

Kedua : komponen – komponenya saling tergantung  (interdependensi) 

dan pelaku komunikasi bertindak sekaligus bereaksi.  
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1. Budaya Weton sebagai hasil dari Interaksi Simbolik  

 Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang 

lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai 

media.60 Seperti yang kita tahu bahwa lambang atau simbol 

yang dapat digunakan sebagai media proses komunikasi 

secara primer antara seseorang dengan yang lainnya itu 

banyak dan bermacam – macam. Misal bahasa, tanda – 

tanda berwujud gambar, suara atau bunyi dll. Namun 

diantara begitu banyak simbol yang dapat dipakai dalam 

proses komunikasi secara primer simbol yang utama paling 

dapat mewakili simbol – simbol yang lain untuk manusia 

adalah bahasa. 

 Weton adalah sebuah budaya yang telah 

dimunculkan oleh nenek moyang  sejak zaman dahulu kala. 

Mereka berinteraksi membentuk sebuah budaya. Salah 

satunya adalah Budaya Tentang Weton. Selama bertahun – 

tahun mereka berinteraksi menggunakan budaya weton 

membentuk sebuah nilai dan menciptakan pesan. dan pesan 

– pesan tersebut disimpan dalam simbol – simbol yang 

                                                             
       60 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta : Arti Bumi Intaran, 2005) hal 48 
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hanya dapat dipelajari  melalui proses belajar. dan interaksi 

adalah salah satu proses belajar yang dilksanakan oleh 

manusia. 

 Dalam perjalanannya weton tetap bertahan sebagai 

sebuah budaya yang dipertahankan, masyarakat sadar 

bahwa apapun bentuknya sebuah budaya yang berasal dari 

nenek moyang harus tetap dipertahankan termasuk juga 

weton. Banyak simbol yang dimunculkan dalam weton. 

Khususnya simbol bahasa. Misal Gedong, loro, pati dsb.  

 Secara turun temurun kemampuan tentang ilmu 

weton dan perhitungannya dipelajari oleh masyarakat. 

Sumber yang mereka peroleh pun berbeda – beda. Ada 

yang berasal dari orang tua, ada yang berasal dari buku atau 

berasal dari belajar secara otodidak melihat dari kejadian 

yang terjadi dimasyarakat yang kemudian mereka 

mengingat – ngingat hal itu. Dan kemudian mereka 

mencatatnya. Dalam hal ini weton dapat dikatakan sebagai 

sebuah lambang bahasa dalam proses komunikasi primer 

yang dilaksanakan masyarakat desa Kanugrahan dengan 

para sesepuh desa.  
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Tabel 4.1 

Proses Komunikasi Budaya Weton pada Masyarakat desa Kanugrahan 

 

 

 

 

 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa memulai sebuah komunikasi 

dengan para sesepuh desa, mereka mengharap untuk mendapatkan sebuah 

pesan dari simbol yang muncul. Yang kemudian para sesepuh menerima 

dan melakukan perhitungan sesuai dengan permintaan masyarakat. Hasil 

dari perhitungan tersebut kemudian disampaikan kembali kepada 

masyarakat. Dan tentang timbal balik dari pesan tersebut sepenuhnya 

diserahkan kepada masyarakat. Karena pada hakikatnya seluruh keputusan 

dipegang teguh oleh masyarakat. 

 

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori  

 Sebagai tindak lanjut dalam penulisan teori pada penelitian ini 

adalah konfirmasi temuan dengan teori. Konfirmasi temuan dengan teori 

merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengkaitkan hasil temuan – temuan dilapangan dengan teori yang 

digunakan oleh peneliti. Ini membuktikan kebenaran asumsi dasar dari 

teori yang digunakan dengan temuan – temuan dari hasil penelitian. 

Masyarakat Sesepuh Desa yang 
paham tentang 

weton 
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Penelitian “ Pola Komunikasi Masyarakat Dalam Menggunakan Budaya 

Weton (Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Kanugrahan Kecamatan 

Maduran Kabupaten Lamongan) ini menggunakan teori Interaksionisme 

Simbolik dan Teori Konstruksi Sosial. 

1) Teori Interaksionisme Simbolik 

  Teori interaksi simbolik berpegang bahwa individu 

membentuk makna melalui proses komunikasi karena makna tidak 

bersifat intrisik terhadap apa pun. Manusia betindak terhadap 

manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan orang lain 

kepada mereka. Asumsi ini menjelaskan perilaku sebagai suatu 

rangkaian pemikiran dan perilaku yang dilakukan secara sadar 

antara rangsangan dan respons orang berkaitan dengan rangsangan 

tersebut. Makna yang kita berikan pada simbol merupakan produk 

dari interaksi dan menggambarkan kesepakatan kita untuk 

menerapkan makna tertentu pada simbol tertentu. 

  Kehidupan bermasyarakat terbentuk melalui proses 

interaksi dan komunikasi antar individu dan antar kelompok 

dengan menggunakan simbol – simbol yang dipahami maknanya 

melalui proses belajar. Tindakan seseorang dalam proses interaksi 

bukan semata merupakan suatu tanggapan yang bersifat langsung 

terhadap stimulus yang datang dari lingkungannya atau dari luar 

dirinya, melainkan merupakan hasil dari proses interpretasi 

terhadap stimulus. Jadi interaksi simbolis merupakan hasil proses 
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belajar, dalam arti memahami simbol – simbol dan saling 

menyesuaikan makna dari simbol – simbol tersebut. 

  Dalam teori interaksionisme simbolik ditegaskan, bahwa 

ada dua hal penting yang menandai kehidupan manusia , yaitu 

interaksi dan simbol. Interaksi itu penting, Karena dia 

menunjukkan kehidupan sosial, dimana orang saling mengerti, 

saling menanggapi dan saling berkomunikasi.61 

  Weton sebagai salah satu budaya yang muncul akibat dari 

interaksi yang terjalin antara nenek moyang kita. Interaksi ini 

terjadi secara terus menerus yang kemudian menimbulkan suatu 

nilai yang disepakati bersama. Dengan interaksi yang terjadi ini 

manusia mencipatakan budaya weton.  

  Menurut ritzer, kesimpulan utama yang perlu diambil dari 

substansi teori interksionisme simbolik adalah kehidupan 

bermasyarakat terbentuk melalui proses interaksi dan komunikasi 

antar individu dan antar kelompok dengan menggunakan simbol – 

simbol yang dipahami maknanya melalui proses belajar. 

Masyarakat desa Kanugrahan telah sejak zaman dahulu kala 

mengenal tentang budaya weton. Namun hanya beberapa orang 

saja yang paham dan mengerti tentang perhitungan weton. Ini 

membuktikan bahwa weton sebagai sebuah budaya peninggalan 

dari leluhur membutuhkan suatu interaksi yang secara terus 

                                                             
              61 Ibid hal 49 
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menerus. Masyarakat harus mempelajari secara bertahap tentang 

budaya yang telah lama mereka lakukan. melalui interaksi simbolik 

para sesepuh desa memberikan pembelajaran secara bertahap 

kepada masyarakat khususnya kepada generasi penerusnya  tentang 

hakikat ilmu weton dan bagaimana pembelajarannya. Khususnya 

tentang simbol – simbol yang dimunculkan oleh budaya weton itu 

sendiri.  

  Interaksi ini dilakukan guna pelestarian dari budaya weton 

ini sendiri. Perlahan melalui interaksi para sesepuh desa mencoba 

menjelaskan tentang simbol – simbol apa saja yang dimunculkan 

oleh budaya weton, sehingga secara tidak langsung masyarakat 

desa Kanugrahan belajar tentang simbolisasi dari budaya. dari 

proses interaksi dan pembelajaran itulah simbol tentang budaya 

weton dan perhitungannya dapat menjadi sebuah realitas dan nilai 

baru dalam masyarakat desa Kanugrahan.   

2) Teori Konstruksi Sosial 

  Suatu kejadian (realitas) tidak hadir dengan sendirinya 

secara objektif, tetapi diketahui atau dipahami melalui pengalaman 

yang dipengaruhi oleh bahasa. Realitas dipahami melalui kategori- 

kategori  bahasa secara situasional yang tumbuh dari interaksi 

sosial didalam suatu kelompok sosial pada saat dan tempat 

tertentu.62  

                                                             
        62 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi,(Jakarta : Universitas Terbuka, 1994) hal 325 
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  Teori Konstruksi Sosial mengemukakan bahwa manusia 

adalah produk dari manusia, melalui manusialah budaya manusia 

tersebut dibentuk, dengan ksepakatan bersama mereka menentukan 

bahasa mereka yang digunakan sebagai alat komunikasi dalam 

menjalin hubungan (interaksi) mereka63 

  Memahami Teori Konstruksi Sosial Bergerian, ada tiga 

moment penting yang harus dipahami secara stimultan. Ketiga 

moment itu adalah esternalisasi, objektivasi, dan internalisasi, yang 

bagi Berger memiliki hubungan dasar dan dipahami sebagai satu 

proses yang berdialektika satu sama lain. Masing – masing dari 

ketiga moment itu berkesuaian dengan suatu karakterisasi yang 

esensial dari dunia sosial.64  

  Melalui eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi 

diri manusia kedalam dunia. Dalam hal ini Weton adalah budaya 

yang diciptakan oleh manusia. Manusia menciptakan suatu realitas 

yang dengan realitas itu budaya weton terpelihara sampai sekarang. 

Sejarah tentang budaya weton yang dilahirkan dari mulut kemulut 

adalah sebuah realitas yang diciptakan oleh leluhur kita dengan 

harapan budaya weton ini dapat bertahan dengan ssegala rahasia 

dan nilai sejarah didalamnya. 

                                                             
            63 Putera Manuaba, Jurnal Masyarakat Kebudayaan dan Politik, (online) (mkp. 
Fisp.unair.ac.id). diakses pada 12 Juni 2014 
            64 Burhan Bungin. Konstruksi Sosial Media Massa. (Jakara: Kencana Prenada Media 
Group, 2008) hal 15 
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  Budaya Weton berangkat dari sebuah interaksi yang 

mempunyai latar belakang budaya yang sama dan motif yang sama. 

Weton sebuah budaya yang berasal dari masyarakat jawa yang 

pada dasarnya memiliki latar belakang yang serupa dan kemudian 

disepakati dengan melakukan hal – hal yang berhubungan tentang 

weton secara terus menerus dan stimultan sehingga membuat 

Weton seolah menjadi sebuah budaya yang wajib dilaksakan 

karena berasal dari para leluhur. 

  Tahapan yang kedua yaitu objektivasi, yaitu hasil yang 

telah dicapai dari kegiatan ekternalisasi. Interaksi Sosial yang 

terjadi dalam dunia intersubyektif yang dilembagakan atau 

mengalami proses institusionalisasi. Selanjutnya budaya weton 

yang telah terbentuk semakin menyebar melalui interaksi yang 

dilakukan oleh masyarakat. Khususnya masyarakat pedesaan yang 

memiliki pola komunikasi intensif sehingga weton lahir dan 

berkembang begitu pesat dikalangan masyarakat tanpa adanya 

sebuah pembenaran tentang budya Weton tersebut, kecuali mereka 

para masyarakat yang telah memahami seluk beluk dan sejarah 

tentang adanya Weton yang ada di Tanah Jawa. Sementara mereka 

yang hanya sekedar mengetahui hanya sekedar menggunakan tanpa 

ada internalisisasi nilai yang masuk kedalam pikiran dan hati 

mereka tentang budaya weton. 
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  Interaksi yang dilakukan oleh masyarakat inilah yang 

kemudian mengakibatkan budaya weton tersebar hingga keseluruh 

pelosok tanah Jawa, termasuk pula Desa Kanugrahan Kecamatan 

Maduran Kabupaten Lamongan. Tidak ada penolakan terhadap 

budaya Weton ini, dikarenakan tidak ada unsur yang memusrikkan 

Allah mengingat hampir keseluruhan budaya peninggalan jawa 

sedikit bnayak mengandung unsur Animisme dan Dinamisme. 

  Tahap yang terakhir adalah internalisasi yaitu penyerapan 

kembali dunia objektif kedalam kesadaran sedemikian rupa 

sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. 

Selanjutnya adalah masyarakat yang menyerapi tentang budaya 

Weton, masyarakat yang pada awal mula hanya sekedar 

melaksanakan budaya Weton sebagai budaya yang harus 

dilestarikan lambat laun mulai memahami tentang peraturan – 

peraturan yang diciptakan oleh budaya Weton, yang dengan 

semakin memahami peraturan tersebut membuat masyarakat mulai 

tertarik untuk memahami lebih dalam tentang budaya weton. Dan 

dengan pemahaman yang lebih dalam tersebut masyarakat mampu 

memutuskan tentang bagaimana cara menggunakan budaya Weton 

sesuai porsi dan kebutuhan. 

  Seperti yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kanugrahan 

yang pada awal mulanya hanya sekedar menuruti perintah dari 

orang tua untuk melaksanakan budaya Weton, namun pada 
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akhirnya ketertarikan tersebut muncul, sehingga membuat 

masyarakat terdorong untuk mempelajari tentang dunia weton dan 

perhitungannya. Mereka mencoba mengambil kesimpulan dari 

setiap kejadian – kejadian yang dialami oleh masyarakat sekitar 

yang kemudia mereka catat sebagai bentuk pembelajaran lebih 

dalam ketika suatu saat terjadi suatu pristiwa serupa. 

  Dari ketiga tahapan – tahapan peristiwa tersebut, 

menghasilkan pandangan bahwa realitas itu tidak dibentuk secara 

alamiah.  Tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan, 

sebaliknya realitas itu dibentuk oleh manusia dan dikonstruksi oleh 

manusia juga. Weton bukan sebuah budaya yang secara tiba tiba 

muncul dimasyarakat desa Kanugrahan, tetapi weton adalah sebuah 

realitas yang dibentuk oleh masyarakat khususnya masyarakat desa 

Kanugrahan dan dikonstruksi oleh manusia. weton hasil 

representasi para leluhur yang tetap dilestarikan dan mereka para 

sesepuh mencoba merekonstruksi weton agar menjadi sebuah 

budaya yang wajar dan tetap dierima oleh masyarakat Desa 

Kanugrahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Merujuk  pada fokus masalah yang terdiri dari rumusan dan 

identifikasi masalah maka penelitian yang berjudul “Pola Komunikasi 

Masyarakat Dalam Menggunakan Budaya Weton (Studi Kasus Pada 

Masyarakat Desa Kanugrahan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan) menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola Komunikasi Masyarakat Desa Kanugrahan Dalam Menggunakan 

Budaya Weton. 

a.  Pola Komunikasi yang terjadi pada masyarakat desa Kanugrahan 

bersifat linier dan sederhana. Dimana komunikasi ini terjalin secara 

tersambung antara satu dengan yang lain. Antara sesepuh desa dan 

juga masyarakat desa tidak pernah memutuskan hubungan 

komunikasi. 

b. Budaya Weton adalah hasil dari interaksi simbolik yang dilakukan 

oleh nenek moyang kita, dimana mereka melakukan kesepakatan 

terhadap simbol yang telah mereka tetapkan bersama. Para sesepuh 

juga melakukan konstruksi sosial terhadap masyarakat desa 

Kanugrahan dengan harapan bahwa budaya weton akan menjadi 

budaya yang melekat dan dapat dilestarikan oleh generasi 

mendatang 

95 
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2. Simbol yang dimunculkan dari  Budaya Weton 

Ada beberapa simbol yang muncul dari Budaya Weton yang dengan 

simbol-simbol ini masyarakat menggunakan perhitungan Weton 

a. Untuk Perjodohan simbol yang dimuculkan adalah Sandang, 

Pangan, Gedhong, Loro, Pati 

b. Untuk Mendirikan rumah simbol yang dimunculkan adalah Candi, 

Rekso, Raga, Sempoyong  

c. Untuk Memulai Tetanduranl, Uwet, Godhong, Uwoh, Dangkel 

Dan masih ada lagi yang telah peneliti cantumkan pada bab 

sebelumnya. 

3. Arti dari simbol yang dimunculkan dari Budaya Weton 

1) Sandang memiliki arti risky yang berupa barang – barang yang 

kasat mata. 

2) Pangan adalah seuah kata yang berarti risky yang lebih kepada 

hal – hal yang untuk dimakan. 

3) Gedhong memiliki arti bahwa masyarakat lebih memilih untuk 

menyimpan risky yang didapat dari pada mengumbarnya untuk 

keperluan yang tidak penting.mm  

4) Loro berartim bahwa akan mengalami sakit – sakitan 

5) Pati berarti meninggal.pati disini dapat berarti meninggal risky 

atau segala macamnya. 
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6) Candi adalah sebuah bangunan yang megah dan indah yang 

dijaga oleh Allah 

7) Rekso berarti dijaga keamanannya, terpelihara dan aman dari 

segala macam bahaya  

8) Raga memiliki arti bahwa rumah tersebut selalu menjadi 

incaran orang yang berniat buruk 

9) Sempoyong memiliki arti selalu kesusahan, tidak menemukan 

kemudahan selama hidupnya 

10)  Uwet, simbol uwet memiliki arti bahwa tanaman yang 

diharapkan hasil yang dipanen adalah dari jenis pohonya, 

seperti jati 

11)  Godong, tanaman yang diharapkan hasil yang dipanen adalah 

dari jenis daunnya seperti kangkung, bayam, sawi  

12)  Uwoh, tanaman yang diharapkan hasil yang dipanen adalah 

dari jenis buah – buahan seperti mangga, duren 

13)  Dangkel, tanaman yang diharapkan hasil yang dipanen adalah 

dari jenis akar – akaran seperti ubi, singkong. 

 

B. Rekomendasi 

Agar penelitian kali ini dapat membuahkan hasil sebagaimana yang 

diharapkan oleh peneiti, maka saran dari peneliti diharapkan dapat menjadikan 

masukan atau sebagai pertimbangan oleh pihak – pihak terkait. 

Adapun saran sebagai berikut: 
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1. Saran untuk peneliti 

a. Diharapkan Dalam penelitian mendatang lebih mengkaji secara 

mendalam hasil observasi dilapangan dan lebih komunikatif dalam 

wawancara kepada informan. 

b. Dalam penulisan laporan penelitian lebih baik jika ditulis secara runtut 

sesuai dengan alur hasil dari lapangan dan penggambaran tentang 

informan lebih dapat dimunculkan dengan jelas oleh peneliti. 

2. Saran untuk civitas akademika 

a. Diharapkan penelitian kali dapat menjadi kajian pustaka untuk 

penelitian yang akan datang terkait dengan penelitian tentang budaya 

weton, sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan terperinci 

b. Semoga terdapat penelitian – penelitian lanjutan yang mengkaji lebih 

dalam tentang budaya – budaya yang ada di masyarakat jawa dan 

bukan hanya pada budaya weton saja agar pengetahuan para generasi 

muda tentang budaya nenek moyang lebih bertambah lagi. 

3. Saran untuk Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah UIN SA 

SURABAYA 

Semoga penelitian ini dapat menambah daftar kepustakaan untuk ilmu 

komunikasi sehingga bermanfaat untuk mahasiswa – mahasiswa 

selanjutnya yang membutuhkan bantuan kepustakaan dan literature 

khususnya untuk komunikasi dan budaya.   
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